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ABSTRAK
Lailatul Mahmudah, 2019, Kehujjahan Hadis Ahad Tentang Akidah Dalam
Pandangan Azizi Fathoni K. Dan M. Najih Maimoen.

Permasalahan tentang kehujjahan hadis ahad sebenarnya bukanlah
permasalahan yang baru yang diperdebatkan dikalangan ulama terdahulu.
Melainkan topik permasaahan ini sudah dibahas dan disepakati oleh para ulama.
Diantara mereka ada yang berpendapat bahwasanya hadis ahad dapat dijadikan
hujjah dalam masalah akidah, dan ulama lain ada juga yang tidak sepakat dengan
pendapat tersebut tetapi sebaliknya, hadis ahad tidak bisa dijadikan hujjah dalam
masalah akidah. Menanggapi permasalahan seperti ini tentunya tidak boleh
dengan rasa egois atau memihak salah satu pendapat, melainkan saling
mengahargai pendapat satu sama lain karena para ulama tentunya punya alasan
tersendiri dan berlandaskan dengan keilmuwan yang telah mereka pelajari
sehingga muncullah perbedaan itu. Pada era kontemporer ini permasalahan ini
juga terus berkembang seiring perubahan zaman, dan tentunya kajian tentang
masalah ini tetap menarik untuk dikaji, karena perbedaan pendapat tentang
kehujjahan hadis ahad dalam masalah akidah ini tidak hanya terjadi pada era
ulama terdahulu melainkan pada era kontemporer ini ada juga ulama yang berbeda
pendapat mengenai hal ini yakni berasal dari aktifis Hizbut Tahrir dan tokoh
Ulama Ahlussunnah wal Jama’ah. Sudut pandang yang berbeda diantara keduanya
sangat menarik untuk dibahas karena mereka berasal dari latar belakang
pendidikan yang berbeda sehingga hasil pemikiran mereka tentunya juga
meimiliki persamaan dan perbedaan, dari sinilah kajian ini menarik untuk dibahas
secara lebih rinci. Adapun landasan pembahasan dari topik ini adalah tentang teori
kehujjahan hadis ahad menurut beberapa versi pendapat para ulama dan kaidah
penelitian ilmu hadis yang berkaitan dengan sanad dan matan, agar nantinya
penelitian pada topik ini menghasilkan titik temu yang terang terhadap
permasalahan perbedaan pendapat diantara dua tokoh dengan menjelaskan
implikasi dari pandangan kedua tokoh tentang kehujjahan hadis ahad sebagai dalil
dalam masalah agidah.

Kata Kunci: Kehujjahan, Hadis Ahad, Akidah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Hadis merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat penting dalam
Islam untuk mempelajari dan memahami hadis dengan baik dan benar sebagai
salah satu sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an. Oleh karena itu pemahaman
terhadap hadis sangatlah penting agar tidak terjadi kesalahan dalam merujuk
sebuah dasar hukum dalam menentukan perbuatan yang dibenarkan dalam Islam.*

Klasifikasi hadis didasarkan pada kualitas dan kuantitasnya, hadis
berdasarkan kualitasnya adalah hadis Shahih, Hasan, dan Dhaif. Sedangkan hadis
berdasarkan kuantitasnya adalah hadis Mutawatir dan hadis Ahad.> Adapun
pengertian dari hadis ahad ialah hadis yang jumlah rawinya tidak sampai pada
jumlah mutawatir, tidak memenuhi syarat hadis mutawatir, dan tidak mencapai
derajat mutawatir.’

Hadis ahad juga dibagi lagi menjadi tiga yaitu hadis masyhur, hadis aziz,
dan hadis gharib, pembagian ini tidak bertentangan dengan pembagiah hadis ahad
kepada kategori Shahih, Hasan, dan Dhaif. Karena klasifikasi hadis ahad kepada
tiga macam kategori tersebut, bukan bertujuan langsung untuk menentukan
diterima atau ditolaknya suatu hadis, melainkan bertujuan untuk mengetahui

banyak atau sedikitnya sanad dan secara tidak langsung pembagian hadis ahad

'Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014),
44,

’Ibid., 138.

M. Agus Solahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008),
133.



kepada Shahih, Hasan, dan Dhaif bertujuan untuk menentukan magbul atau
mardudnya suatu hadis. Dengan demikian, hadis Masyhur dan ‘Aziz masing-
masing ada yang Shahih, Hasan, dan Dhaif. Dan belum tentu juga setiap hadis
Gharib itu Dhaif, adakalanya Shahih jika memenuhi syarat yang dapat diterima
dan tidak bertentangan dengan hadis yang lebih rajih. Pada umumnya memanng
hadis gharib itu dhaif, kalaupun ada yang shahih, hanya sedikit sekali.*

Menurut Jumhur  Ulama Muhaddithin, bahwa suatu hadis dikatakan
Shahih, tidak tergantung pada banyaknya sanad, melainkan suatu hadis dinilai
Shahih cukup melihat pada sanadnya atau matannya shahih, meskipun rawinya
hanya satu orang saja pada tiap-tiap tabaqgat. Sebagian ahli hadis yakni, Abi ‘Ali
Al-Jubbaiy dan Abu Bakar Ibn ‘Araby, mensyaratkan untuk Hadis Shahih
sekurang-kurangnya diriwayatkan oleh dua orang perawi dalam setiap tabagat.’
Pernyataan ini menunjukkan bahwa hadis ahad yang sudah diteliti dari segi sanad
dan matannya terbukti shahih, maka wajib diamalkan, kecuali jika terdapat
kecacatan dalam hadis ahad tersebut.’

Mengenai kehujjahan hadis ahad, menurut pendapat Jumhur Ulama baik
dari kalangan sahabat, fabi’in, dan para ulama setelah mereka dari kalangan ahli
hadis, ahli figih, serta ahli ushul, mereka berpendapat hadis ahad yang shahih
dapat dijadikan Aujjah yang wajib diamalkan. Dasar dari pendapat tentang

kewajiban mengamalkan hadis ahad adalah kewajban syar’i bukan kewajiban

*Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung, PT Al-Ma’arif, 1974), 111.
5 -

Ibid., 119.

*Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2016), 155.



akli.” Selain itu terdapat pula ulama yang berbeda pendapat tentang kewajiban
mengamalkan hadis ahad yang shahih, mereka berasal dari kalangan Qadariyah,
Rafidhah, dan sebagian kelompok Zahiriyah. Menurut pendapat mereka beramal
dengan hadis ahad hukumya tidak wajib, dan kalaupun wajib, maka kewajiban
beramal dengan hadis kategori ini berdasarkan dalil akli bukan dalil syar’i.8

Pendapat dari Imam Syafi’i mengenai kehujjahan hadis ahad ialah
menerima hadis ahad dengan dua syarat, yakni kesahihan sanad dan muttasil.
Menurut Ulama Syafi’iyah hadis ahad tidak dapat menghapus hukum dalam al-
Qur’an karena bersifat relatif (zanni al-wurud) sedangkan al-Qur’an bersifat pasti
(gat’i al-wurud). Sedangkan pendapat dari Imam Ahmad bin Hambal menerima
hadis ahad dengan syarat keabsahan sanad. Hadis shahih yang sah dan magbul
sanadnya tidak boleh ditolak selagi diriwayatkan oleh orang yang thigah.’

Kemudian pendapat dari jumhur ulama ushul menetapkan bahwa hadis
ahad yang berfaidah zan wajib diamalkan setelah diakui keshahihannya, sebagian
ulama juga menetapkan bahwasanya hadis ahad dapat diamalkan dalam segala
bidang.’® Perbedaan pendapat dikalangan ulama terdahulu tentang kehujjahan
hadis ahad merupakan hal yang wajar dan masing-masing mereka memiliki alasan
yang kuat dan diakui agama.

IImu terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu, begitu juga
perkembangan pada ilmu hadis yang semakin pesat, banyak ulama-ulama

kontemporer yang lahir dengan pemikiran yang semakin cerdas dan tentunya

"Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 153.

®Ibid., 154

’Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 58.
Agus Solahudin, Ulumul Hadis, 140.



tidak menymipang dari kaidah keilmuwan hadis. Dalam hal ini perbedaan
pendapat tentang kehujjahan hadis ahad tidak hanya terjadi pada ulama terdahulu
namun juga terjadi pada ulama saat ini yakni dari dua tokoh yang berasal dari
ormas Hizbut Tahrir Indonesia dan Nahdlatul Ulama, kedua tokoh tersebut adalah
Azizi Fathoni Kurniantoro dan Muhammad Najih Maimoen.

Azizi Fathoni Kurniantoro adalah salah satu tokoh aktifis HTI yang telah
menuliskan pemikiranya mengenai kehujjahan hadis ahad dalam sebuah buku
karyanya yang berjudul “Mayoritas Ulama Hadis Ahad Bukan Dalil Akidah” dan
Muhammad Najih Maimoen adalah putra dari KH. Maimoen Zubair, juga
merupakan pengasuh dari pondok pesntren al-Anwar Rembang Jawa Tengah.
Beliau juga telah menuliskan pemikiranya mengenai pengamalan hadis ahad
dalam hal agidah dalam bukunya yang berjudul “Membongkar Penyimpangan
Hizbut Tahrir, Jama’ah Tabligh, MTA, LDII dan Ma’had al-Zaitun”.

Diantara kedua tokoh tersebut memiliki persamaan dan perbedaan
pendapat mengenai kehujjahan hadis ahad dalam hal agidah. Adapun yang
termasuk dalam perkara agidah adalah seluruh perkara-perkara ghaib, seperti
Iman Kepada Allah, Malaikat, Kitab-kitab, Rasul, Hari akhir, Qadha dan gadr,
baik dan buruknya sesuatu adalah dari Allah swt, iman terhadap adanya Surga,
Neraka, Malaikat, Syaitan, dan lain-lain adalah bagian dari agidah Islam.** Dalam
hal ini sangat menarik untuk dibahas mengenai pengamalan hadis ahad sebagai

dalil dalam persoalan agidah dari kedua tokoh yang memiliki ciri khas pandangan

"Tagiyyudin an-Nabhani, Kepribadian Islam, terj. Zakia Ahmad (Jakarta: Hizbut Tahrir
Indonesia, 2016), Vol 1, 288.



masing-masing, guna menambah wawasan dan pengetahuan tentang kehujjahan
hadis ahad dalam hal agidah.

Kedua tokoh diatas memiliki alasan masing-masing tentang pendapat
mereka mengenai kehujjahan hadis ahad dalam hal agidah. Adapun alasan dari
Azizi Fathoni Kurniantoro yang memiliki pandangan bahwasanya hadis ahad
tidak dapat dijadikan hujjah dalam hal agidah adalah karena hadis ahad memberi
faidah zan atau dugaan, maka hadis ahad tidak dapat dijadikan dalil dalam agidah
karena agidah melahirkan kepercayaan yang pasti dan memerlukan dalil yang
pasti pula.*?

Azizi Fathoni mengatakan dalam bukunya, “Menolak hadis ahad dalam
persoalan agidah memiliki dua kemungkinan; Pertama, menolak sama sekali alias
mengingkari, dan Kedua, menolak kepastiannya saja karena kekhususan istilah
agidah, dengan tetap membenarkannya dalam bentuk pembenaran yang tidak
mencapai derajat keyakinan bukan sebagai persoalan agidah.*

Sedangkan pendapat dari Muhammad Najih Maimoen mengenai
kehujjahan hadis ahad tertuang dalam bukunya yang menyatakan bahwa
penolakan Hizbut Tahrir terhadap adanya siksa kubur dengan alasan hadis tentang
siksa kubur merupakan hadis ahad dan bukan hadis mutawatir, adalah tidak benar.
Karena hadis tentang siksa kubur merupakan keyakinan kaum muslimin sejak
generasi salaf, juga hadis-hadis yang menjelaskan adnya siksa kubur adalah hadis

mutawatir ma’nan la lafzan dan bukan hadis ahad sebagaimana pendapat hizbut

12y 1h;

Ibid., 281.
BAzizi Fathoni Kurniantoro, Mayoritas Ulama Hadis Ahad Bukan Dalil Agidah (Jakarta
Barat: al-Fatih Press, 2017), 326.



tahrir.* Dari pernyataan ini dapat diambil kesimpulan bahwasanya Muhammad
Najih Maimoen melakukan penelitian terlebih dahulu kepada hadis ahad hingga
akhirnya dapat memutuskan hadis ahad mengenai siksa kubur dapat naik menjadi
hadis mutawatir ma’nan la lafzan sehingga dapat digunakan sebagai dalil dalam
persoalan agidah.

Diantara pendapat kedua tokoh diatas terdapat persamaan dan perbedaan
serta implikasi dari masing-masing tokoh. Adapun persamaan dari pendapat
kedua tokoh diatas ialah sama-sama membenarkan hadis ahad, namun bedanya
dari azizi fathoni pembenarannya adalah pembenaran yang tidak sampai pada
derajat pasti.*®

Sedangkan Muhammad Najih Maimoen membenarkan setelah meneliti
hadis ahad baru kemudian mengamalkanya sebagai dalil dalam hal agidah.
Sedangkan implikasi dari pendapat kedua tokoh diatas adalah menghasilkan
pemahaman yang berbeda tentang memaknai kehujjahan hadis ahad dalam hal
agidah yang tertuang dalam tulisan kedua tokoh diatas.

. Identifikasi Masalah

Latar belakang skripsi diatas telah menjelaskan beberapa permasalahan
tentang pro dan kontra berhujjah dengan hadis ahad. Adapun permasalahan yang
dibahas adalah mengenai konsep pemaknaan oleh salah satu tokoh aktifis hizbut

tahrir yang memiliki pandangan tidak berhujjah dengan hadis ahad dalam hal

“Muhammad Najih Maimoen, Membongkar Penyimpangan Hizbut Tahrir, Jama’ah
Tabligh, MTA, LDII, dan Ma’had Al-Zaitun (Rembang: Al-Anwar 1, 2013), 37.
> Azizi, Mayoritas Ulama, 351.



akidah dan tokoh dari Ahlussunnah wal Jama’ah yang menerima berhujjah dengan
hadis ahad dalam hal akidah.

Perlu diketahui bahwasanya tokoh yang memiliki pandangan untuk tidak
berhujjah dengan hadis ahad karena menurut mereka hadis ahad menghasilkan
faidah zanni sehingga tidak bisa dijaikan sebagai dalil dalam hal agidah karena
masalah agidah harus berasal dari dalil yang gat 7 yang menghasilkan keyakinan
yang pasti.'®

Selain itu alasan tidak mau berhujjah dengan hadis ahad karena meskipun
hadis ahad itu shahih menurut para ulama jika ternyata setelah diteliti para
perawinya adil, dalam hadis ahad masih ada kemungkinan adanya kesalahan, hal
itu dikemukakan dalam salah satu buku karya tokoh hizbut tahrir yakni Azizi
Fathoni dimana dalam bukunya dia menampilkan sebuah hadis dari Malaikat
Jibril dari beberapa riwayat disitu terdapat perbedaan matan baik itu penambahan
maupun pengurangan. Menurut mereka hal itu adalah sebuah kesalahan yang bisa
mereka jadikan alasan untuk tidak berhujjah dengan hadis ahad. Mereka
mengangap bahwa adanya perbedaan matan itu karena faktor kemungkinan
perawi yang lupa atau berdusta.’

Padahal dalam teori ilmu hadis itu merupakan idraj atau penambahan
matan yang dilakukan oleh perawi hadis, atau disebut juga sebagai hadis mudraj,
dan penambahan matan hadis itu bukan semata-mata untuk mengubah keshahihan
makna hadis dari Rasulullah, namun penambahan atau penyisipan hadis itu terjadi

karena menerangkan hukum dalam syari’at, menyimpulkan hukum syar’i dari

®Azizi, Mayoritas Ulama, 63.
Ylbid., 242.



hadis sebelum selesai hadis tersebut, dan untuk menjelaskan lafal yang asing
dalam suatu hadis.*®

Tokoh aktifis hizbut tahrir menyatakan bahwasanya mereka tidak menolak
hadis ahad dalam hal agidah mereka percaya dengan hadis ahad dalam hal agidah
namun percaya yang tidak mencapai derajat pasti.'®

Dalam konteks ini pendapat dari tokoh Ahlussunnah wal Jama’ah yakni
Muhammad Najih Maimoen menerima hadis ahad dalam hal agidah setelah
melakukan penelitian terhadap hadis ahad baru kemudian memutuskan untuk bisa
menerimanya sebagai dalil dalam hal agidah. Hal tersebut telihat dalam bukunya
yang menyatakan bahwasanya hadis ahad tentang siksa kubur yang dimaksud
hizbut tahrir itu adalah hadis ahad merupakan pernyataan yang salah karena yang
benar adalah hadis tentang siksa kubur itu adalah hadis mutawatir ma’nan la
Jatzan®® yakni hadis yang diriwayatkan dengan redaksi berbeda-beda, namun
memiliki titik persamaan pada maknanya.”! Oleh karena itu permasalahan ini akan
dibahas lebih rinci sesuai dengan teori pemaknaan ilmu hadis khususnya tentang

hadis ahad dalam hal agidah.

Mahmud Ath-Thahhan, Dasar-Dasar llmu Hadis, terj. Bahak Asadulah (Jakarta:
Ummul Qura, 2016), 123.

YAzizi, Mayoritas Ulama, 346.

“*Najih Maimoen, Membongkar Penyimpangan, 37.

21Ayat Dimyati dan Beni Ahmad Saebani, Teori Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2016),
301.



C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan Azizi Fathoni K. tentang kehujjahan Hadis Ahad
dalam masalah agidah siksa kubur?

2. Bagaimana pandangan M. Najih Maimoen tentang kehujjahan Hadis
Ahad dalam masalah Agidah siksa kubur?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pandangan antara Azizi Fathoni
Kurniantoro dan Muhammad Najih Maimoen tentang Kehujjahan Hadis
Ahad Dalam Persoalan Agidah siksa kubur?

4. Bagaimana Implikasi Pandangan Azizi Fathoni Kurniantoro Dan
Muhammad Najih Maimoen Tentang Kehujjahan Hadis Ahad Sebagai
Dalil Dalam Masalah Agidah siksa kubur?

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui pandangan Azizi Fathoni K. tentang kehujjahan Hadis
Ahad dalam masalah agidah siksa kubur

2. Untuk mengetahui pandangan M. Najih Maimoen tentang kehujjahan
Hadis Ahad dalam masalah Agidah siksa kubur

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan diantara Azizi
Fathoni Kurniantoro dan Muhammad Najih Maimoen tentang kehujjahan
Hadis Ahad dalam masalah Agidah siksa kubur

4. Untuk mengetahui implikasi dari pandangan Azizi Fathoni Kurniantoro
dan Muhammad Najih Maimoen tentang kehujjahan hadis ahad sebagai

dalil dalam masalah agidah siksa kubur
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Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menambah
pengetahuan dalam ranah pembahasan mengenai kehujjahan hadis ahad,
khususnya hadis ahad dalam hal agidah dalam pandangan ulama masa Kini.

E. Kajian Terdahulu

Dalam melakukan analisis terhadap tema yang mengangkat kehujjahan
hadis ahad dalam hal agidah yang telah dibahas penulis dalam latarbelakang,
berikut akan dipaparkan tentang deskripsi kajian terdahulu:

1. Kajian terdahulu yang Pertama, mebahas tentang hadis ahad dalam hal
agidah adalah kitab karya tokoh Hizbut Tahrir yaitu Tagiyuddin an-
Nabhani yang berjudul “Asy-Syakhsiyah al-Islamiyah” Jilid 1 atau
Kepribadian Islam, yang telah diterjemahkan oleh Zakia Ahmad dan
diterbitkan oleh Tim HTI Press di Jakarta pada tahun 2016. Dalam kitab
tersebut djelaskan penolakan atas kehujjahan hadis ahad dalam hal agidah,
karena hadis ahad hanya bersifat dzan atau dugaan sehingga tidak dapat
dijadikan dalil dalam hal agidah, karena agidah merupakan keyakinan
yang bersifat pasti maka dalil yang digunakan adalah dalil yang bersifat
pasti juga atau disebut juga dengan dalil qath’i.

2. Kajian terdahulu yang Kedua, tentang hadis ahad bukan dalil agidah
adalah buku dari seorang tokoh aktivis Hizbut Tahrir Indonesia yaitu Azizi
Fathoni K. Yang menulis buku dengan judul “Mayoritas Ulama Hadis
Ahad Bukan Dalil Aqidah”, diterbitkan oleh Al-Fatih Press di Jakarta pada
tahun 2017. Dalam buku karanganya itu dijelaskan bahwsanya menolak

hadis ahad dalam hal agidah bukan berarti mengingkarinya, mereka
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membenarkan hadis ahad yang shahih dalam hal agidah namun
pembenaran yang tidak sampai pada derajat keyakinan.

Kajian terdahulu yang Ketiga, tentang hadis ahad dalam hal agidah adalah
buku dari Muhammad Najih Maimoen yang merupakan Putra dari KH.
Maimoen Zubair Pengasuh Pondok Pesantran Al-Anwar Sarang,
Rembang, Jawa Tengah. Beliau menulis buku yang berjudul
“Membongkar Penyimpangan Hizbut Tahrir, Jama’ah Tabligh, MTA,
LDII, dan Ma’had al-Zaitun”, diterbitkan oleh Toko Kitab Al-Anwar 1 di
Rembang pada tahun 2013. Dalam buku itu dijelaskan bahwasnya
penolakan Hizbut Tahrir akan adanya siksa kubur dengan alasan dalilnya
adalah hadis ahad adalah pendapat yang salah karena hadis yang
menerangkan siksa kubur adalah hadis mutawatir ma’nan la lafdzon.
Kajian terdahulu yang Keempat, adalah Jurnal yang berjudul ‘“Paham
Keagamaan Hizbut Tahrir Indonesia” yang ditulis oleh Fadh Ahmad
Arifan. Dalam Jurna ini dijelaskan bahwa HTI hanya mau menerima hadis
ahad dalam perkara-perkara hukum syara selama hadis tersebut sahih,
sedangkan agidah, karena agidah dalam pembenaran yang pasti sesuai
dengan fakta (kenyataan) yang disertai dengan dalil yang bersifat pasti
pula, dan selama hal itu menjadi hakekat agidah sekaligus faktanya, maka
dalilnya mau tidak mau harus menjadi penjelas melalu pembenaran yang
pasti. Ini tidak akan tercapai kecuali jika dalilnya sendiri merupakan dalil

yang bersifat pasti (jazm).
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5. Kajian terdahulu yang Kelima, adalah Jurnal yang berjudul “Konsep Dan
Aplikasi Hadis Telaah Analitis Atas Pemikiran Hadis Hizbut Tahrir” yang
ditulis oleh Hafidz Abdurrahman. Dalam Jurnal ini dijelaskan penggunaan
hadis ahad dalam hal agidah akan menjerumuskan kaum Muslim dalam
tindakan kafir-mengkafirkan sesama Muslim karena faktor keyakinan
masing-masing yang dibangun berdsarkan spekulasi. Dari sinilah, baik al-
Ghazali maupun Hizbut Tahrir, tidak menganggap kaum ahli kalam
sebagai orang kafir. Sebab, mereka berpijak pada dalil dzanny, meski tetap
harus dikatakan bahwa mereka melakukan kekeliruan.

6. Kajian terdahulu yang Keenam, adalah Jurnal yang berjudul “Kehujjahan
Hadis Ahad Dalam Hal Aqidah” yang ditulis oleh Tasmin Tangngareng.
Dalam Jurnal ini deijelaskan Menurut al-Qasimi, Jumhur Ulama, baik
dikalangan sahabat maupun tabi ’in, serta para ulama sesudahnya, baik
kalangan ahli hadis, ahli figih, maupun ahli ushul, berpendapat bahwa
hadis ahad yang sahih itu dapat dijadikan hujjah dan wajib diamalkan.
Kewajiban beramal dengannya didasarkan atas kewajiban syar ‘iy, bukan
atas dasar agliy.

7. Kajian terdahulu yang Ketujuh, adalah Jurnal yang berjudul “Pola
Pemikiran Imam Syafi’i Dalam Menentukan Hukum Islam” yang ditulis
oleh Abdul Karim. Dalam Jurnal ini dijelaskan diantara perysaratan-
persyaratan hadis yang dapat diterima sebagai sumber hukum adalah,
disamping rawinya adil, juga hadis itu diriwayatkan dengan maknanya dan

rawi harus faham betul dengan maksud hadis. Kemudian rawi harus dhabit
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mendengar langsung dari ahli hadis. Persyaratan-persyaratan itu harus ada
pada setiap generasi.

8. Kajian terdahulu yang Kedelapan, adalah Jurnal yang berjudul
“Perkembangan Pemikiran Hadis Di Indonesia Sebuah Upaya Pemetaan”
yang ditulis oleh Agung Danarta. Dalam Jurnal ini dijelaskan tentang
pendapat M. Syuhudi Ismail yang secara implisit mendukung pendapat
yang menyatakan bahwa hadis mutawatir adalah qath’i dari segi wurud-
nya. Dan hadis ahad adalah zhanni dari segi wurud-nya. Hanya saja
menurutnya, untuk menentukan status sunnah nabi kepada qath’i dan
zhanni, harus juga dilihat dari segi dalalahnya. Hal penting yang harus
diperhatikan untuk menentukan qath’i dan zhanni dari segi dalalahnya
adalah sabab al-wurud, hubungannya dengan dalil-dalil nagli lainnya, latar
belakang isisnya, aspek ajaran yang dikemukakanya, hubungan dengan
fungsi Nabi ketika nabi mengemukakan sunnah nya.

F. Metode Penelitian

1. Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan penulis dalam menulis skripsi ini
menggunakan model penelitian kualitatif yaitu cara penelitian yang menghasilkan
gambaran berupa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang telah diteliti
dan diamati.?®> Model penelitian seperti ini digunakan untuk mendapatkan data
secara menyeluruh tentang tema “Kehujjahan Hadis Ahad Tentang Agidah Dalam

Pandangan Azizi Fathoni K. dan M. Najih Maimoen”.

22 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (TP:TK, TT), 3.
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Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode library
research (penelitian kepustakaan) dan kajiannya dipaparkan secara deskriptif
analitis. Maka dari itu sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari materi-materi tertulis seperti literatur Bahasa Arab, Inggris, dan
Indonesia yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dibahas dalam
penelitian.

2. Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu
sumber primer dan sekunder. Sumber primer dari penelitian ini adalah dua buku
yang dikaji oleh peneliti yaitu, “Mayoritas Ulama Hadis Ahad Bukan Dalil
Aqidah” karya Azizi Fathoni K. Dan buku yang berjudul “Membongkar
Penyimpangan Hizbut Tahrir, Jama’ah Tabligh, MTA, LDII, dan Ma’had al-
Zaitun” karya M. Najih Maimoen. Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan
pelengkap dalam penelitian ini adalah Kitab-kitab Hadis (Kutub al-tis ‘ah dan
mu’tabarah).

3. Metode pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan dokumentasi. Metode ini diterapkan untuk
mendokumentasikan data-data yang berkaitan dengan penjelasan tema tentang
“Kehujjahan Hadis Ahad Tentang Agidah Dalam Pandangan Azizi Fathoni K.

Dan M. Najih Maimoen”.
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4. Metode Analisis Data

Seluruh data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder
dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.
Selanjutnya dilakukan kajian yang mendalam tentang data-data yang berisi
penjelasan yang terkait dengan judul “Kehujjahan Hadis Ahad Tentang Agidah
Dalam Pandangan Azizi Fathoni K. Dan M. Najih Maimoen”, dan kritik hadis
dengan menggunakan pendekatan sosio historis, dan analisis isi untuk
mendapatkan pesan yang tersirat dari satu atau beberapa peernyataan.?

. Sistematika Pembahasan

Karya ilmiah ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggungjawaban
metodologis penelitian, terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori yang membahas mengenai kehujjahan
hadis ahad secara umum mulai dari pengertian, kalsifikasi hadis ahad, kehujjahan
hadis ahad menurut para ulama salaf, dan persoalan hadis ahad yang memberikan
faidah dugaan atau dzan.

Bab ketiga adalah penjelasan mengenai riwayat hidup dan pemikiran

kedua tokoh yang memiliki pandangan mengenai kehujjahan hadis ahad dalam

»Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993),
76-77.
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masalah agidah yakni Azizi Fathoni Kurniantoro dan Muhammad Najih
Maimoen.

Bab keempat menjelaskan tentang pandangan dari kedua tokoh mengenai
perbedaan dan persamaan pendapat serta implikasi dari pandangan kedua tokoh
tentang kehujjahan hadis ahad sebagai dasar dalam persoalan agidah

Bab kelima ringkasan dari bab satu sampai bab empat yaitu penutup yang

terdiri dari dua sub-bab yakni kesimpulan dan saran-saran.



BAB |1

KEHUJJAHAN HADIS AHAD

A. Pengertian Hadis Ahad

Terdapat banyak versi mengenai pengertian hadis ahad di kalangan ulama

hadis. Berikut akan dipaparkan mengenai pengertian hadis ahad:

1.

Hadis ahad menurut ulama hadis adalah hadis yang tidak mencapai derajat
mutawatir.*

Hadis ahad secara etimologi: A/-Ahad merupakan kata jamak dari ahad
yang berarti satu, khabar al-wahid adalah berita yang hanya diriwayatkan
oleh satu orang perawi. Sedangkan pengertian hadis ahad secara
terminologi yaitu khabar yang belum memenuhi syarat hadis mutawatir?
Muhammad Abu Zahrah menjelaskan definisi hadis ahad adalah setiap
khabar yang diriwayatkan oleh seorang, dua orang atau lebih yang
diterima dari Rasulullah SAW dan tidak memenuhi syarat hadis masyhur.®
Abdul Wahab Khallaf menyebutkan bahwa hadis ahad merupakan hadis
yang diriwayatkan oleh satu, dua orang, atau sejumlah orang, namun
jumlahnya tidak memenuhi jumlah perawi hadis mutawatir*

Hadis ahad ialah hadis yang para perawinya tidak mencapai jumlah rawi

hadis mutawatir, tidak memenuhi syarat hadis mutawatir, dan juga tidak

"Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadits (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Pres, 20130),

52.

’Mahmud Thahhan, Dasar-Dasar Ilmu Hadis, 32.
%Sohari Sahrani, Ulumul Hadis (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 92.
4 -

Ibid., 93.

17
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sampai pada derajat mutawatir sebagaimana yang dinyatakan dalam
kaidah ilmu hadis.”
Demikian uraian diatas menjelaskan definisi hadis ahad dari berbagai versi
dikalangan para ulama hadis.
B. Klasifikasi Hadis Ahad
Pembagian hadis ahad menurut Mahmud Ath-Thahhan, dilihat dari segi
jumlah sanadnya, dibagi menjadi tiga kategori yaitu hadis masyhur, hadis ‘aziz,
dan hadis gharib.®
1. Hadis Masyhur

Secara etimologi, kata masyhur merupakan isim matf ul dari kata syahara

seperti kalimat: % &is (aku memasyhurkan sesuatu) yang artinya aku

mengumumkan dan menjelaskan suatu hal.” Hadis masyhar dikalangan
para ulama dikenal dengan hadis masyhur ghayr istilahi (masyhur non-
istilah) yaitu hadis yang terkenal meskipun tidak memiliki sanad sama
sekali, berbeda dengan hadis masyhur istilahi (masyhur istilah) yang
mengharuskan jumlah tertentu untuk tiap tingkatan sanadnya.®

Sedangkan pengertian hadis masyhur secara istilah menurut ulama hadis,
hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang perawi atau

lebih pada tiap tingkatanya tetapi tidak mencapai derajat mutawatir.’

*Endang Soetari, Ulum Al-Hadis (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 99.

®Mahmud al-Thahhan, Taysir Mustalah al-Hadits (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1979
M), 22.

"Ibid., 23.

®1dri, Studi Hadis, 142.

*Mahmud al-Thahhan, Taysir, 23.
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2. Hadis ‘Aziz
Hadis ‘aziz secara bahasa berasal dari kata ‘azza, ya'izzu, yang berarti ia
yakadu yujadu, atau galla wanadar (sedikit atau jarang keberadaanya) atau
berasal dari kata azza ya 'azzu, berarti gawiya (kuat).'°
Sedangkan secara istilah definisi dari hadis ‘aziz ialah hadis yang
periwayatnya kurang dari dua orang di seluruh tingkatan sanadnya.™

3. Hadis Gharib

Kata gharib (<4#) dalam bahasa dan sifat musyabbahah (serupa dengan

isim fa’il atau isim maf’ul) yang berarti sendiri (al-munfarid), sulit
dijangkau, jauh dari Kkerbat, perantau, asing, dan sulit dimengerti.
Sedangkan dari segi istilah hadis gharib ialah hadis yang diriwayatkan

oleh seorang perawi saja dalam setiap tingkatan sanadnya.*?

C. Kehujjahan Hadis Ahad
1. Ulama yang Menerima Berhujjah dengan Hadis Ahad

a. Imam Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul Ar-Risalah
menyampaikan pendapatnya mengenai kehujjahan hadis ahad yang

tergambar dalam sebuah percakapan sebagai berikut:

Seorang bertanya: “Katakan kepadaku tentang alasan yang paling
sederhana yang dapat mendukung hadis ahad”. Kemudian Imam Syafi’i
menjawab: baiklah, sebelumnya ingin saya batasi dengan apa itu hadis ahad.
lalah hadis yang diriwayatkan oleh satu orang dari satu orang demikian
seterusnya sampai ke sumbernya, yakni Nabi atau sahabat. Hadis seperti ini tidak
bisa menjadi hujjah (pegangan), kecuali jika orang yang meriwayatkannya
terpercaya dalam agamanya, dikenal jujur dalam periwayatan, memahami apa
yang diriwayatkan, menyadari suatu lafadz yang mungkin dapat mengubah arti

%Sohari, Ulumul Hadits, 97.
"1bid.
2Abdul Majid Khon, Ululmul Hadis, 160.
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hadis, dan hendaknya cakap dalam meriwayatkan hadis kata demi kata
sebagaimana yang ia dengar dan bukan hanya meriwayatkan maksdunya (dengan
mempergunakan kata-katanya sendiri), sebab apabila dia hanya meriwayatkan
maksudnya dan tidak menyadari apa yang mungkin dapat mengubah artinya,
tidak diketahui jelas, mungkin dia telah mengubah yang halal kepada yang haram
atau sebaliknya. Apabila dia meriwayatkan kata demi kata, tiada alasan untuk
merasa khawatir akan terjadinya perubahan maksud hadis. Kemudian, hendaknya
dia menghafal diluar kepala apabila ia meriwayatkannya atas dasar hafalan, atau
dia mencatatnya dengan cermat apabila meriwayatkanya dengan catatan. Dalam
periwayatanya tidak terjadi tadlis™ (meriwayatkan dari orang yang dijumpainya
tentang apa-apa yang tidak ia dengar sendiri darinya, atau hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang meriwayatkan langsung dari Nabi atau dari orang
yang dekat sekali hubungannya dengan Nabi, sebab masing-masing mereka
menjamin hadis itu dari dan untuk perawi lainnya)."*

Dari pernyataan Imam syafi’i diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa beliau menerima hadis ahad sebagai hujjah namun dengan
syarat dan kriteria khusus bagi perawi yang meriwayatkan hadis yaitu
harus benar-benar perawi yang jujur, adil, cerdas, dan kuat hafalanya.

Dalam percakapan lain Imam Syafi’i juga mengatakan bahwasanya
Nabi memang memperbolehkan seseorang menerima berita atau cerita
Bani Israil dari orang yang tidak diketahui kejujuranya, yang Nabi
larang adalah menerima hadis dari seseorang yang diketahui jelas
kebohongannya.”™ Dengan demikian hadis ahad yang diriwayatkan
oleh seorang perawi saja, masih ada kemungkinan besar perawinya
adalah orang yang jujur dan adil.

b. Menurut pandangan al-Khatabi selagi hadis ahad itu tergolong

shahih atau hasan lidhatihi, maka hadis tersebut berpeluang

“Tadlis berarti ketidakjujuran, yang bisa mencakup usaha mengubah-ubah nama satu
rawi terpercaya atau menghilangkan nama-nama perawi yang didiskreditkan dari isnad
(lihat di Fatchur Rahman, Ikhitas Musthalah Hadis, Bandung: PT Al-Ma’arif, 1974, 115)
“Imam Syafi’i, Ar-Risalah terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), 182.
Y“Imam Syafi’i, Ar-Risalah, 192.
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diterima (hadis magbul).'® Dikatakan berpotensi diterima karena
pengamalanya membutuhkan data pendukung misalnya, hadis
shahih atau hasan itu dijamin aman dari kritik sekalipun berasal
dari hafidz hadis dan tidak dibayangi oleh kemungkinan ikhtilaf
atau ta’arrudh (bertentangan) dengan hadis lain yang sejajar
mutunya atau lebih tinggi tanpa dapat diacapai usaha tarjih.*’

c. Derajat tertinggi suatu hadis yang diketahui statusnya sebagai hadis
ahad dapat diamalkan apabila keberadaan hadis tersebut didukung
oleh hal-hal berikut ini®:

1) Disepakati nilai kehujjahannya oleh para ulama

2) Ketersambungan hadis tersebut karena didukung dari jalur
imam-imam hafidz yang dikenal Kkredibilitas kehafidzan
dan tidak memiliki tanda-tanda gharib

3) Rangkaian riwayat hadis yang bersangkutan memiliki mata

rantai ashah al-asanid*® dan tidak berindikasi gharib.

°Shubhi al-Shalih, Ulum al-Hadis wa Musthalahuhu (Beirut: Dar ‘Ilm li al-Malayin,
1971), 313-314.

"Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), 81.

®Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Nagd Fi ‘Ulum al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 246-
247.

YAshahul Asanid adalah sanad-sanad yang paling shahih, ada tiga sanad yang termasuk
kedalam kategori ashahul asanid yaitu silsilatudz dzahab adalah sanad dari Malik dari
Nafi’ dari Ibnu ‘Umar yang kualitas perawi dan ketersambungan sanadnya tidak
diragukan lagi. Kategori kedua yang termasuk dalam ashahul asanid adalah sanad shahih
yang kualitasnya dibawah silsitaudz dzahab yakni riwayat Hammad Ibn Salamah dari
Tsabit dari Anas Ibn Malik. Kategori ketiga adalah silsilah sanad shahih yang kulaitasnya
dibawah kedua silsilah sanad yang telah disebutkan yakni riwayat dari Suhail Ibn Abi
Shalih dari ayahnya (Abi Shalih) dari Abu Hurairah ra. (lihat di Ridwan Nashir, 1lmu
Memahami Hadis Nabi: Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadis Dan Musthalah Hadis,
Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013, 25).
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Dengan adanya persyaratan diatas maka semua hadis ahad yang
terdapat dalam kitab Shahih Bukhori dan Shahih Muslim, menurut
pengamatan al-Nawawi dalam syarah Shahih Muslim maka terpenuhilah
syarat diterimanya hadis ahad.? Demikian juga semua hadis masyhur yang
berbeda jalur sanadnya, aman dari tanda-tanda kelemahan sifat pribadi
para perawinya dan bebas dari sangkaan ‘i/lat hadis, maka dipandang
sebagai hadis magbul.?

d. Ulama Hanafiyah menerima hadis ahad sebagai dasar hukum
dengan dua syarat: Pertama, adanya jaminan dari perawi hadis
dalam kehiapanya sehari-hari tidak pernah melakukan kesalahan
yang menyalahi ajaran hadis ahad yang diriwayatkannya. Kedua,
isi hadis tidak membicarakan peristiwa yang sering berlangsung
dan merambah kehidupan masyarakat luas. Ketiga, kandungan
hadis tidak bertentangan dengan alur pemikiran giyasi dan asas-
asas syari’at lainnya.22

e. Imam Malik dan Ulama Madzhab Malikiyah memberi syarat
kesesuaian hadis ahad dengan praktek kehidupa penduduk
Madinah. Persyaratan tersebut sesuai dengan pandangan para

penduduk Madinah bahwa tradisi yang hidup dikalangan penduduk

pribumi Madinah setara dengan riwayat yang diterima dari Nabi

“Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis,82.

?’"Mana’ al-Qathan, Mabahits Fi ‘Ulum al-Hadits (Kairo: Mathba’ah Wahbah, 1987), 97-
98.

Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), 470.
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SAW. Ekses® dari persyaratan tersebut penduduk Madinah
menolak kehujjahan hadis khiyar majelis (Hadis riwayat Bukhori,
Muslim dan Ahmad Ibn Hambal dari Hakim Ibn Hizzam).?*

f. Ulama Syafi’iyah, cukup menggunakan keunggulan kualitas sanad
dan ketersambungan. Jajaran ulama syafi’iyah hanya mencermati
kemungkinan data informasi kandungan hadis menyalahi hadis-
hadis lain dengan tema sama yang dipegang oleh ulama
muhadithin. Maka dari itu, ulama syafi’iyah menolak kehujjahan
hadis mursal yang mutlag, bukan hadis mursal sahabi.?

g. Jumhur ulama baik itu kalangan sahabat, zabi’in, dan ulama-ulama
setelahnya dari kalangan Muhaddithin, Fugaha, ulama-ulama
Ushul (agidah) berpendapat bahwa khabar al-wahid yang
perawinya tsigah merupakan hujjah syara’ (dalil syari’at) yang
bisa diamalkan dan memiliki faidah zan bukan sebagai ilmu.?

h. Menurut Ibnu Qayyim sebagaimana yang dikutip Abu Zahw, tidak
diperbolenkan menolak hadis-hadis para sahabat dan hadis-hadis
para imam yang tsigah hanya karena alasan perawinya tunggal.
Karena sangat banyak hadis-hadis yang hanya diriwayatkan oleh
seorang sahabat dan diterima oleh para imam, tidak satu orangpun
dari mereka yang menolaknya. Betapa banyak juga hadis-hadis

yang hanya diriwayatkan oleh zabi’ saja, kemudian diterima oleh

*Hal atau peristiwa yang melampaui batas

*Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis, 84.

®Al-Syirazi, al-Luma’ Fi Ushul al-Figh (Mesir: al-Babi al-Halabi, 1939), 72-73.
Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadith Historiografi: Hadits Nabi dari Masa ke
Masa terj. Abdi Pemi Karyanto dkk (Depok:Keira Publishing, 2017), 17.



24

para imam, dan tidak seorangpun diantara mereka menolaknya.
Bahkan tidak pernah diketahui baik zaman dahulu maupun zaman
sekarang ada pernyataan yang menyebutkan bahwa suatu hadis bila
yang meriwayatkannya satu orang sahabat saja maka hadis tersebut
tidak dapat diterima, dan belum pernah ada pernyaatan semacam
itu dari para ulama dan fugaha.”’

I. Menurut al-Qasimi, Jumhur Ulama, baik dikalangan sahabat
maupun tabi’in, serta para ulama sesudahnya, baik kalangan ahli
hadis, ahli figih, maupun ahli ushul, berpendapat bahwa hadis ahad
yang sahih itu dapat dijadikan hujjah dan wajib diamalkan.
Kewajiban beramal dengannya didasarkan atas kewajiban syar iy,
bukan atas dasar aqliy.?

J. Ali Mustafa Ya’kub menulis artikelnya dalam Majalah Amanah
dengan judul “Menyesatkan Dikotomi Hadis Mutawatir dan
Ahad”. Menurutnya hadis ahad dapat dijadikan hujjah dalam
agama, baik dalam masalah aqidah, syari’ah maupun akhlaq.
Selanjutnya ia menyatakan “Sebenarnya orang-orang yang hanya
mau memakai Al-Qur’an dan hadis-hadis mutawatir saja dalam
masalah agidah, mereka sebenarnya tidak memiliki argumen untuk
mendukung pendapat mereka kecuali kal-akalan saja”.?°

k. Menurut Muhammad Al-Ghazali hadis ahad bisa dijadikan dalil

dalam hal agidah apabila menjelaskan atau menerangkan sesuatu

yang ada dalam Al-Qur’an.*

*'Ibid., 18.

Tasmin Tangngareng, “Kehujjahan Hadis Ahad Dalam Masalah Agidah”, Jurnal Kajian
Ilmu Hadis, Vol 7, No. 1, Tahun 2016, 24.

®Agung Danarta, “Perkembangan Pemikiran Hadis Di Indonesia Sebuah Upaya
Pemetaan”, Jurnal Tarjih, Edisi 7 Januari 2004, 76.

*Muhamad Al-Ghazali, Berdialog Dengan Al-Qur’an: Memahami Kitab Suci Dalam
Kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim (Bandung: Mizan, 1997), 141.
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Hadis ahad menurut mayoritas ulama wajib diamalkan meskipun
memiliki faidah zan. Al-Razi menyatakan dalam kitabnya ai/-
Mahsul bahwa para sahabat juga telah sepakat dengan pendapat
para ulama tersebut. Adapun ulama lain, termasuk Muhammad Ibn
Hambal, al-Haris Ibn ‘Asad al-Muhasibi, al-Husin ‘Ali al-
Karabisi, Abi Sulaiman, dan Malik, bahwasanya hadis ahad itu
bersifat pasti sekaligus menjadi sumber ilmu dan amal. Masing-
masing kelompok ulama tersebut memiliki pendapat-pendapat
yang diterangkan dalam berbagai kitab Usu/ mereka yang
memberikan penjelasan bahwa mereka semua sepakat dengan
kehujjahan hadis ahad dan wajib mengamlkannya. Dengan
demikian tindakan yang berlandaskan dengan hadis yang
diriwayatkan oleh satu orang saja, bukanlah tindakan yang berasal
dari dalil yang bersifat zan atau dugaan melainkan dalil yang
bersifat pasti dan itulah ijma’.*"

Hadis ahad dapat dijadikan hujjah dalam hal agidah selama tidak
bertentagan dengan al-Qur’an dan hadis-hadis yang lebih kuat.*?
Sebagian ulama menetepakan hadis ahad dalam hal agidah dapat
dijadkan hujjah dalam segala bidang. Salah satu ulama tersebut

adalah Imam Ibnu Hazm yang menyatakan bahwa para ulama

'Mustafa as-Siba’i, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum lIslam, terj.
Nurcholish Madjid (Jakarta: Pustaka firdaus, 2003), 144.
%2Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991), 158
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secara keseluruhan telah menjadikan hadis ahad sebagai hujjah
dalam hal agama, aqidah, syari’ah maupun akhlaq.33

0. Hadis ahad yang shahih dapat dijadikan hujjah dalam hal agidah,
ulama yang mendukung pendapat tersebut menyatakan
bahwasanya bisa saja hadis ahad tersebut menjadi gath’i al-
wurud.*

p. Ulama ahli ushul figih seperti Imam Syafi’i membenarkan adanya
kehujjahan hadis ahad dalam hal agidah dan melakukan pembelaan
secara kuat sambil meluruskan kekeliruan pendapat terhadap
penolakan berhujjah dengan hadis ahad dalam hal agidah dengan
mengajukan berbagai pendapat yang nayata tentang kedudukan
Sunnah Rasulullah saw. sebagai sumber hukum Islam, dengan
merumuskan secara ilmiah persyaratan yang menunjukkan mana
hadis yang harus ditolak dan mana hadis yang harus diterima.
Diantara perysaratan-persyaratan hadis yang dapat diterima sebagai
sumber hukum adalah, rawi yang adil, diriwayatkan dengan
maknanya dan rawi harus mengerti betul dengan maksud hadis.
Kemudian rawi harus dhabit mendengar langsung dari ahli hadis.
Persyaratan-persyaratan itu harus ada pada setiap generasi.* Dari

uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa hadis ahad

3Ali Mustafa Yaqub, Kiritk Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 134
%Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), 87.

®Abdul Karim, “Pola Pemikiran Imam Syafi’i Dalam Menetapkan Hukum Islam”, Jurnal
Adabiyah, Vol 13 No. 3 Tahun 2003, 190.
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bisa dijadikan hujjah dalam masalah akidah dengan syarat-syarat
tertentu yang sudah disepakati oleh para ulama hadis.
2. Ulama yang Tidak Menerima Berhujjah Dengan Hadis Ahad

a. Kelompok aliran Qadariyah, Rafidhah, dan sebagian ahli Zhahir
menetapkan bahwa tidak wajib hukumnya beramal dengan
memakai hadis ahad sebagai dalil dalam menetapkan suatu
hukum.*®

b. Al-Juba’i dari golongan Mu’tazilah menetapkan tidak wajib
beramal dengan hadis ahad kecuali hadis yang diriwayatkan oleh
dua orang perawi yang diterima dari dua orang perawi juga.
Sementara yang lain mengatakan tidak wajib beramal dengan hadis
ahad kecuali yang diriwayatkan oleh empat orang perawi yang
diterima dari empat orang perawi.*’

c. Penggunaan hadis ahad dalam hal agidah akan menjerumuskan
kaum Muslim dalam tindakan kafir-mengkafirkan sesama Muslim
karena faktor keyakinan masing-masing yang dibangun berdsarkan
dugaaan. Dari sinilah, baik al-Ghazali maupun Hizbut Tahrir, tidak
menganggap kaum ahli kalam sebagai orang kafir. Sebab, mereka
berpijak pada dalil zanny, meski tetap harus dikatakan bahwa

mereka melakukan kesalahan.*®

%Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 109.
37 i
Ibid., 110.
%¥Hafidz Abdurrahman, “Konsep Dan Aplikasi Hadis Telaah Analitis Atas Pemikiran
Hadis Hizbut Tahrir”, Jurnal Tarjih, Edisi 7 Januari 2004, 89.
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d. Hizbut Tahrir tidak mempercayai adanya siksa kubur, hadis-hadis
yang berkaitan dengan masalah ini menurut Hizbut Tahrir
mayoritas adalah hadis ahad. Hizbut Tahrir hanya mau menerima
hadis ahad dalam perkara-perkara hukum syara’ selama hadis
tersebut sahih, sedangkan aqidah, karena agidah adalah
pembenaran yang pasti sesuai dengan kenyataan yang disertai
dengan dalil yang bersifat pasti pula, dan selama hal itu menjadi
pembenaran aqidah sekaligus ralitanya, maka dalilnya harus
menjadi penjelas melalui pembenaran yang pasti. Ini tidak akan
terwujud kecuali jika dalilnya sendiri merupakan dalil yang bersifat
jazm atau pasti.*®

e. Dalam buku karangan aktifis hizbut tahrir menyatakan bahwa hadis
yang dihukumi shahih saja ada yang saling bertentangan satu
dengan yang lainya. Padahal permasalahan yang dibicarkan
memiliki tema yang sama, maka mustahil jika informasi yang
saling bertentangan tersebut mustahil untuk bisa dibenarkan. Hal
ini menjadi bukti nyata bahwa hadis ahad meskipun shahih masih
memungkinkan untuk salah.*

f. Azizi Fathoni mengutip perkataan Al-Imam Ibn Hazm al-Andalusi
dalam kitabnya yang berjudul a/-Ihkam Fi Usul al-Ahkam:

“..dan berkatalah pengikut madzhab Hanafi, pengikut
madzhab Syafi’i, mayoritas pengikut madzhab Maliki,

%Fadh Ahmad Arifan, “Paham Keagamaan Hizbut Tahrir Indonesia”, Jurnal Studi Sosial,
Vol 6 No. 2 Nopember 2014, 98.
“Azizi, Mayoritas Ulama, 123.
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seluruh Mu’tazilah dan Khawarij: seungguhnya hadis ahad
itu tidak meniscayakan keyakinan. Ini artinya menurut
mereka semua bahwa ia (hadis ahad) memungkinkan untuk
salah atallj diragukan, dan mereka semua telah sepakat akan
hal itu”.

g. Azizi Fathoni mengutip perkataan Al-Syaikh Mustafa Sa’id al-

Khan dalam kitabnya yang berjudul al-Kafi al-Wafi Fi Ushul al-
Figh al-Islami:

Kesimpulanya adalah, mayoritas ulama berpendapat bahwa
hadis ahad tidak meniscayakan keyakinan secara mutlak. Sebagian
dari mereka berpendapat bahwa hadis ahad meniscayakan
keyakinan dengan sendirinya. Sebagian lagi berpendapat bahwa
hadis ahad tidak meniscayakan keyakinan dengan sendirinya, akan
tetapi dapat meniscayakan keyakinan apabila didukung ndikasi-

indikasi tertentu.*?

. Azizi Fathoni mengutip perkataan Muhammad Hasan Hitou, dalam

kitabnya yang berjudul a/-Khulasoh Fi Ushul al-Figh:
Keberfaidahan hadis ahad akan dugaan: hadis ahad tidak
berfaidah keyakinan bagi mayoritas umat dari kalangan ahli figih,
ahli ushul, dan ahli hadis. Hadis ahad hanya berfaidah dugaan,
tidak lain. Hal tersebut dikarenakan adanya peluang lalai, lupa,

salah dan lainnya, yang berupa kelemahan-kelemahan manusiawi

* Azizi Fathoni, Mayoritas Ulama, 126.

“bid., 138.
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pada siapa-siapa yang jumlahnya di bawah para perawi hadis
mutawatir.*®

Al-‘Ilm al-Nazari tidak ada bedanya dengan al-‘llm al-Dharuri
aspek keduanya merupakan pembenaran yang tidak memiliki
kemungkinan keliru. Perbedaan diantara keduanya hanya terletak
pada proses pencapaianya. Adapun yang dihasilkan oleh ahdis
ahad meskipun telah melalui proses penelitian dan pembuktian
secara mendalam, tetap saja tidak akan berfaidah ‘//m (keyakinan).
Karena secara teori pula, penelitian dan pembuktian hanya terbatas
pada kategori lahiriah hadis semata. Tidak sampai menampakkan
aspek yang sifatnya rahasia. Oleh karena itu, kemungkinan salah
pada para perawinya tetap ada selama para perawi itu bukan orang-
orang yang ma’shum (terjaga dari dosa).*

Mahmud Syaltut menyatakan dalam kitabnya yang berjudul a/-
Islam ‘Aqidah wa Syari’ah:

Dari sini menjadi lebih tegas apa yang telah kami tetapkan
bahwa “hadis ahad tidak berfaidah aqidah, dan bersandar padanya
dalam perkara-perkara ghaib adalah tidak benar”, merupakan
pendapat yang telah disepakati bersama dan benar berdasarkan
hukum keniscayaan akal yang tidak ada ruang bagi orang-orang

yang berakal untuk berbeda pendapat dengannya.*

*®Azizi, Mayorit
*Ibid., 217-218.

as Ulama, 139

®Mahmud Syaltut, al-Islam ‘Aqidah wa Syari’ah (Kairo: Dar al-Syurug, 2001), 60.
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k. Azizi Fathoni mengutip perkataan Abu al-Ma’ali al-Juwaini al-
Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul Kitab a/-Talkhish Fi Ushul
al-Figh:

Ketahuilah olehmu semoga Allah memberimu hidayah
taufig, bahwa setiap apa saja yang didalamnya dituntut keyakinan
(agidah) maka hadis ahad tidak diterima disitu. Karena ia tidak
dapat menghasilkan keyakinan. Hadis ahad dengan penunjukkan
yang tegas hanya menetapkan wajibnya pengamalan.*®

I.  Azizi Fathoni mengutip perkataan Abu Ats-Tsana’ Mahmud Ibn
Zaid al-Hanafi dalam kitabnya yang berjudul Kitab Fi Ushul al-
Figh:

Dan diantaranya hadis ahad. Yaitu aa-apa Yyang
diriwayatkan oleh satu orang dari satu orang. Dalam pengertian
ulama fikih: apa-apa (hadis) yang tidak termasuk dalam Kkriteria
kemsyhuran maka ia hadis ahad, meskipun ia diriwayatkan oleh
dua orang atau tiga orang. Dan hukumnya bahwasanya ia
meniscayakan amal tidak meniscayakan keyakinan. Karenanya ia
tidak menjadi hujjah dalam masalah-masalah agidah, karena
masalah-masalah agidah dibangun berdasarkan keyakinan yang

pasti, sedangkan hadis ahad hanya sebatas meniscayakan ilmu

*®Azizi Fathoni, Mayoritas Ulama, 282.
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berupa dugaan kuat dan sebesar-besar dugaan, bukan keyakina

pasti.*’

. Azizi Fathoni mengutip perkataan Syihabudin al-Qarafi al-Maliki

dalam kitabnya yang berjudul Syarh Tangih al-Fushul Fi Ikhtishar
al-Mahshu Fi al-Ushul:

Apabila datang sebuah hadis ahad dalam permasalahan-
permasalahan keyakinan (agidah), sementara tidak ada dalil-dalil
penentu yang tidak dapat menguatkannya maka ia tertolak, karena
dugaan tidak cukup untuk perkara-perkara yang bersifat pasti; dan
apabila tidak (kedatangan diluar masalah keyakinan) maka ia
diterima. Perkara ushuludin (akidah) yang dtuntut padanya ialah
keyakinan, dan ia merupakan hal yang dibebankan didalamnya

menurut mayoritas ulama.*®

. Azizi Fathoni mengutip perkataan Shafiyudin al-Armawi al-Hindi

dalam kitabnya yang berjudul Nihayah al-Wushul Fi Dirayah al-
Ushul:

..bahwa yang dituntut dalam perkara-perkara pokok
(agidah) adalah pengetahuan pasti dan keyakinan, sedangkan hadis
ahad tidak bisa menghasilkan sebagaimana telah lalu. Berbeda
dengan perkara-perkara cabang, dia cukup dengan dugaan, dan

hadis ahad bisa menghasilkanya.*®

*Azizi, Mayoritas Ulama, 283.

“B1bid., 198.
“lbid., 286.
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0. Azizi Fathoni mengutip perkataan Jamaludin al-Isnawi al-Syafi’i
dalam kitabnya yang berjudul Nihayah al-Sul Syarh Minhaj al-
Wushul Fi ‘llm al-Ushul:

...karena hadis ahad walaupun berfaidah ia hanya berfaidah
dugaan. Sedangkan syara’ hanya membolehkan dugaan dalam
masalah amaliah-amaliah praktis yaitu perkara-perkara cabang.
Tidak perkara-perkara keyakinan seperti ushuluddin (agidah).*

p. Azizi fathoni mengutip perkataan Al-Syaikh Ahmad Ibrhim Bik
dalam kitabnya yang berjudul ‘7/im Ushul al-Figh:

Bagian ini (hadis ahad), meskipun semua perawinya sejak
dari Rasulullah SAW hingga sampai kepada kita adalah perawi
terpercaya adil dan kuat hafalanya terhadap apa yang mereka
dengar, maka apa-apa yang mereka riwayatkan sampai kepada kita
itu berfaidah hukum syara’ dalam masala-masalah amaliah praktis
bukan dalam perkara-perkara agidah, dan dasar keotentikannya
adalah keotentikan yang bersifat dugaan kuat. Dan dugaan kuat
sudah cukup untuk dalil dalam perkara-perkara praktis, bukan
dalam perkara-perkara agidah yang bersandarkan pada dalil-dalil
yang bersifat pasti.”

Demikian diatas telah dijelaskan pendapat para ulama yang tidak berhujjah
dengan hadis ahad dalam masalah akidah, begitu juga Azizi Fathoni yang

sependapat dengan para ulama tersebut.

*Azizi, Mayoritas Ulama, 288.
*pid., 295.
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D. Persoalan Hadis Ahad yang Memberikan faidah Zann (dugaan)
1. Pengertian Status Qath’i dan Zanni

Istilah Qath’i dan Zanni sering dipakai oleh para ulama dan pemikir islam

kaitanya dengan pembahasa kedudukan al-Qur’an dan sunnah Nabi dilihat

dari segi wurud-nya (kedatangannya) atau dari segi tsubut-nya

(penetapanya), dan dilihat dari segi dalalah-nya (petunjuk atau

pengertianya).>® Berikut akan dijelaskan mengenai pengertian istilah Nash

Qath’i dari segi dalalah-nya dan status zanns dari segi dalalah-nya:

a. Pengertian Nash Qath’i dari segi dalalah-nya

Menurut ‘Abd al-Wahhab Khallaf, yang dimaksud nas gath’i dari
segi dalalah-nya adalah nas yang menunjukkan satu pengertian
tertentu dan tidak mengandung kemungkinan takwil atau
kesempatan untuk memberikan pengertian selainnya.>® Apabila
peristiwa yang ingin diketahui nas atau dalil yang jelas dan gaht’i
dari segi wurud dan dalalah-nya, maka dalam hal ini tidak ada cara
untuk melakukan ijtihad. Dengan demikian, nas atau dalil al-
Qur’an maupun sunnah Nabi yang bestatus gath’i al-dalalah
adalah dalil yang memiliki suatu pengertian tertentu dan tingkat

kebenaranya pasti.>

*2Syuhudi, Hadis Nabi Menurut 92.

>3 Abd Wahhab Khallaf, Zim Ushul al-Figh (Jakarta: al-Majlis al-*Ala al-Indonesia li al-
Da’wabh al-Islamiyyah, 1392H/1972M), 35.

*Khallaf, “Zim Ushil 216.
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b. Pengertian status zanni dari segi dalalah-nya
Menurut ‘Abd al-Wahhab Khallaf yang dimaksud dengan nas atau
dalil yang berstatus zanni adalah nas atau dalil yang menunjukkan
satu pengertian, tetapi pada nas atau dalil itu masih memungkinkan
untuk dilakukan takwil yang menghasilkan pengertian lain. Dengan
demikian, kebenaran pengertian nas atau dalil adalah tidak pasti
atau realatif karena masih ada pilihan pengertian yang lain. Nas
atau dalil yang berstatus zanni al-dalalah berlaku adanya ijtihad.>
2. Status Wurud dan Dalalah as-Sunnah
Menurut pendapat sebagian ulama, status wurud hadis ahad adalah
zanni. Mereka memiliki alasan bahwasanya hadis ahad diriwayatkan oleh
perawi yang jumlahnya tidak memunculkan keyakinan pasti kebenaranya.
Selain itu mereka berpendapat bahwa status zanni dalam hal ini berakibat
adanya keharusan untuk mengamalkannya.®
Sebagian ulama berpendapat mengenai wurud hadis ahad
berkualitas shahih dan berstatus qath’i al-wurud, dengan alasan sebagai
berikut:
a. Sesuatu yang berstatus zanni memiliki kemungkinan mengandung
kekeliruan. Hadis yang telah diteliti dengan detail dan ternyata

memiliki kualitas yang shahih, maka terhindar dari kesalahan. Oleh

*Ibid., 35.
*®|bid., 57.
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karena itu, hadis yang berkualitas shahih, walaupun termasuk
dalam kategori hadis ahad, memiliki status gath i al-wurud.>’
Rasulullah pernah mengutus sejumah mubaligh ke berbagai daerah.
Jumlahnya tidak mencapai kategori mutawatir. Sekiranya
pemahaman tentang agama harus berasal dari kabar yang
berkategori mutawatir, maka masyarakat tidak dibenarkan
menerima dakwah dari mubaligh yang diutus oleh Nabi
Muhammad SAW.>®

‘Umar Ibn al-Khattab pernah mebatalkan hasil ijtihadnya saat ia
mendengar hadis Rasulullah SAW yang dikabarkan oleh al-Dahak

Ibn Sufyan secara ahad.*

Selanjutnya mengenai al-sunnah yang dilihat dari segi dalalah-nya,

ulama berpendapat bahwasanya dalam sunnah yang masuk dalam kategori

mutawatir, ada yang berstatus garh’i al-dalalah dan zanni al-dalalah.”

Adapun status hadis ahad dilihat dari segi dalalah-nya, ulama tidak

sependapat. Sebagian dari mereka menyatakan bahwa dalalah untuk hadis

ahad ada yang gath i dan ada yang zanni. Pendapat ini melihat hadis ahad dari

tingkat kebenaran wurud-nya.

%"Shubhi al-Shalih, Ulum al-Hadis 151.
%8Syuhudi, Hadis Nabi Menurut, 47.

¥Ibid., 55.

%035-Siba’i, Sunnah 344.
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3. Hal-hal penting yang berkenaan dengan Penetapan Wurud dan
Dalalah as-Sunnah
Untuk menentukan kedudukan hadis Nabi kepada gaht’i dan zanni
yang dtinjau dari segi dalalah-nya, perlu diperhatikan beberapa hal
penting mengenai sunnah yang diteliti, adapun hal penting tersebut
sebagai berikut:

a. Dilihat dari segi asbabul wurud hadis yaitu sebab terjadinya hadis,
dengan ini maka akan diketahui konteks sunnah yang
bersangkutan. Namun, tidak semua hadis mempunyai asbabul
wurud.

b. Hubungannya dengan dalil-dali nagli lainya.

c. Latarbelakang isinya

d. Aspek-aspek ajaran yang dijelaskannya, dan

e. Hubunganya dengan fungsi Nabi saat Nabi menjelaskan sunnah-
nya.

Selain itu, pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan untuk
mendukung upaya menentukan kedudukan sunnah Nabi yang dlihat
dari segi dalalah-nya tidak cukup hanya dengan pengetahuan tentang
syarh al-hadits, figh al-hadits, dan figh al-sirah saja, melainkan juga
dengan pengetahuan lain yang sesuai seperti ushul al-figh, bahasa

Arab, sosiologi, Antropologi, dan ilmu sejarah.®*

®1Syuhudi, Hadis Nabi Menurut 108.
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RIWAYAT HIDUP AZIZI FATHONI KURNIANTORO DAN

MUHAMMAD NAJIH MAIMOEN

A. Biografi Azizi Fathoni Kurniantoro

Azizi lahir di Tulungangung pada tanggal 7 syawwal 1404 H (7 Juli1984).
Nama lengkap beliau adalah Azizi Fathoni Kurniantoro. Beliau berasal dari Blitar
namun sekarang tinggal di Kota Malang. Riwayat pendidikanya di mulai dari
pondok pesantren Modern Al-Barokah Kertososno Nganjuk, dan dilanjut
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di Universitas Negeri Malang mengambil
jurusan Pendidikan Bahasa Arab.*

Kesibukannya saat ini adalah menjadi aktivis Hizbut Tahrir, Mengajar dan
menulis di yayasan yang beliau sedang rintis yakni Rumah Tahfidz Balita dan
Anak dengan metode Tabarak di Kota Malang, sekaligus aktif juga di yayasan
Ma’had Syaraful Haramain Kota Malang.

Salah satu hasil dari karya tulisnya dalam bidang hadis adalah buku yang
berjudul “Mayoritas Ulama Hadis Ahad Bukan Dalil Aqidah”. Alasan beliau
memilih judul tersebut karena beliau merasa banyak sekali anggapan bahwa tidak
menerima hadis ahad dalam hal agidah berarti mengingkarinya. Disini beliau
ingin meluruskannya bahwa yang dimaksud tidak meyakini hadis ahad dalam hal

akidah adalah tidak meyakini yang berarti mengingkari, melainkan meyakini

'Azizi Fathoni Kurniantoro, “Profile”, http://azizifathoni.blogspot.com/p/p (Kamis, 18
April 2019, 20.36 wib)
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namun tidak sampai pada derajat pasti, karena akidah merupakan perkara pasti
sehingga dalilnya harus dali yang pasti pula.?

Kemudian beliau juga menjelaskan bahwsanya tidak hanya dirinya saja
yang memiliki pemikiran demikian, namun menurut beliau mayoritas ulama
seperti Hizbut Tahrir, Muhammadiyah, dan Ahlussunnah juga mimiliki pemikiran
yang sama dengan beliau tentang kehujjahan hadis ahad dalam hal akidah. Dalam
membahas masalah kehujjahan hadis ahad di bidang akidah harus dipahami
dengan tiga bidang keilmuwan yang berbeda yakni fan Ilmu Hadis, Ushul Figh,
dan llmu Akidah.®

Buku ini mendapat pengantar dari Hafidz Abdurrahman, beliau adalah
Khadim Ma’had-Majlis Syarafu Haramain. Dalam pengantar tersebut beliau
menyatakan bahwasanya ustadz azizi fathoni adalah seorang ulama muda yang
memiliki pengetahuan keilmuwan Islam tradisional, dan mempunyai kedalaman
rujukan dalam karya tulisnya, maka dari itu buku ini sangat penting untuk dikaji.
Dalam buku itu ustadz azizi berhasil mengumpulkan berbagai pandangan dari
ulama salaf mengenai penggunaan hadis ahad dalam hal akidah. Tidak hanya itu
ustadz azizi juga telah sukses menyajikan sekaligus membuktikan bahwa
kebanyakan ulama sepakat berpendapat kalau perkara akidah harus dibangun
dengan dalil yang pasti juga (qath’i), dan hadis ahad tidak menghasilkan

keyakinan, maka dari itu tidak bisa digunakan untuk membangun akidah.*

%Y outube, “Kafirkah Menolak Hadis Ahad part 1 Ust. Azizi Fathoni”, www.youtube.com
(Jum’at, 19 April 2019, 20.15)

*Youtube, “Kafirkah Menolak Hadis Ahad part 2 Ust. Azizi Fathoni”, www.youtube.com
(Jum’at, 19 April 2019, 20.35)

*Azizi, Mayoritas Ulama, 15.


http://www.youtube.com/
http://www.youtube.com/
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Selain dalam bidang hadis beliau juga membahas mengenai Khilafah. Hal
ini dapat diketahui dalam catatan akun media sosialnya yang berbunyi sebagai
berikut:

Berkata Umar ra. “Kita adalah kaum yang dimuliakan oleh Allah dengan
Islam, maka ketika kita berharap kemuiaan selain dengan Islam niscaya Allah
akan menghinakan kita”.®
. Pemikiran Azizi Fathoni Kurniantoro Tentang Kehujjahan Hadis Ahad
Dalam Persoalan Agidah

Sebelum masuk pada pembahasan mengenai pemikiran Azizi Fathoni
tentang kehujjahan hadis adad dalam masalah agidah, terlebih dahulu akan
dibahas mengenai agidah dalam pemahaman beliau sebagai berikut:

Dalam sub bab bukunya dengan judul “Agidah Dan Batas Pembenaran
Didalamnya” beliau menjelasakan bahwa aqidah adalah ilmu tentang keyakinan-
keyakinan keagamaan yang berasal dari dalil yang bersifat pasti, yaitu ilmu
tentang kaidah-kaidah syar’i. Kepercayaaan yang digali dari dalil-dalil yang
bersifat pasti. Adapun maksud dari keagamaan adalah sesuatu yang dinisbatkan
kepada Rasulullah SAW berupa perkara-perkara ghaib dan selainnya. Para ulama
memperhitungkan aspek kepastian ada dalil-dalinya dan tidak memperhitungkan
aspek dugaaan dalam masalah keyakinan.®

Setelah mencermati definisi diatas mengenai pengertian agidah, maka
bentuk pembenaran yang berlaku dalam ruang lingkup agidah adalah berupa

pembenaran yang bersifat pasti, meyakinkan, bulat, totalitas, final, mutlak, dan

www.facebook.com/azizi.fathoni.kurniantoro (Jum’at, 19 April 2019, 21.00 WIB).
®Azizi Fathoni, Mayoritas Ulama, 40.


http://www.facebook.com/azizi.fathoni.kurniantoro

41

apapun yang semakna dengan itu semua. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah
masuknya perkara yang pembenaran terhadapnya tidak sampai pada derajat pasti
seperti dugaan atau sangkaan.’

Selanjutnya akan dibahas mengenai pemikiran Azizi Fathoni tentang
kehujjahan hadis ahad dalam masalah agidah sebagai berikut:

1. Menanggapi pendapat Muhammad Najih Maimoen dalam Bukunya
yang berjudul “Membongkar Penyimpangan Hizbut Tahrir, Jama’ah
Tabligh, MTA, LDII, dan Ma’had Al-Zaitun” tentang Hizbut Tahrir
Mengingkari adanya Siksa Kubur

Dalam hal ini azizi menyatakan bahwa anggapan Najih Maimoen
tentang hizbut tahrir yang mengingkari hadis tentang siksa kubur adalah
tidak benar. Karena hizbut tahrir tidak pernah menyatakan pengingkaran
terhadap hadis siksa kubur.

Adapun sanggahan azizi tentang pengingkaran terhadap siksa
kubur dijelaskan dalam kitab yang menjadi sumber primer hizbut tahrir,
yang bunyinya sebagai berikut:

a. Dalil akidah harus dalil yang bersifat pasti. Karena akidah adalah
kepastian, ketetapan dan keyakinan. Dan tidak ada yang berfaidah
kepastian, ketetapan dan keyakinan kecuali dalil yang bersifat pasti pula.
Oleh karena itu, dalil tersebut harus berasal dari Al-Qur’an dan hadis
mutawatir, dengan syarat keduanya harus memiliki penunjukkan arti yang

tegas (gath’i dalalah), maka wajib hukumnya dalam bidang akidah dan

’Azizi Fathoni, Mayoritas Ulama, 46.
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hukum syari’at, serta orang yang mengingkari makna yang ditunjukkanya
akan dihukumi kafir, baik itu berupa akidah maupun syari’at.8

b. Jika dalil itu merupakan hadis ahad, maka dalil itu tidak bersifa pasti, dan
jika hadis ahad itu shahih maka hanya berfaidah dugaan kuat, sehingga
persoalan akidah yang dikandung didalamnya pantas untuk dibenarkan
dengan pembenaran yang bersifat zanni (dugaan), bukan pembenaran yang
bersifat jazm (pasti). Maka dari itu hadis ahad tidak boleh diyakini dan
tidak dipastikan kebenaranya sebagai bagian dari akidah. Karena agidah
merupakan kepastian, sedangkan hadis ahad tidak menghasilkan kepastian,
namun hanya menghasilkan dugaan, dan orang yang mengingkari hadis
ahad tidak dihukumi kafir. Melainkan orang itu tidak boleh didustakan,
karena jika boleh didustakan maka boleh juga mendustakan seluruh
hukum syari’at yang diambil dari dalil-dalil zanni. Semetara tidak ada satu
orang pun diantara kaum muslim yang memiliki pendapat demikian.’

c. Hizbut tahrir membenarkan adanya siksa kubur cukup dengan melihat
dalil tentang siksa kubur banyak berupa hadis shahih saja. Mengenai siksa
kubur yang terdapat dalam hadis ahad hizbut tahrir membenarkan, dan
pembenaran itu dilihat dari dua sisi yakni pembenaran yang mencapai
derajat pasti yang pengingkarnya dihukumi kafir, atau pembenaran sebatas
dugaan kuat atau dugaan saja yang pengingkarnya tidak sampai dihukumi
kafir, melainkan dosa atau fasik saja. Hal ini tergantung tingkat kebenaran

hadis siksa kubur itu sendiri. Apakah hadis ahad tersebut sudah dinilai

$Tagiyyudin an-Nabhani, Kepribadian Islam 192.
*Tagiyyudin an-Nabhani, Kepribadian Islam 192.
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mutawatir ma’nan la lafdzan sehingga menghasilkan keyakinan, atau
masih dalam batasan hadis ahad sehingga menghasilkan zann (dugaan)
atau ghalabat zann (dugaan kuat).*°

Hizbut tahrir memberikan kelonggaran kepada anggotanya untuk memilih
pandangan mengenai hadis tentang siksa kubur, yang terdapat perbedaan
tentangnya yakni ada yang menyatakan hadis siksa kubur itu merupakan
hadis mutawatir ma’nan la lafdzan dan ada yang menyatakan hadis itu
masih dalam batasan ahad yakni pendapat syaikh Hasan Hitou.**

Ada kalanya terdapat persoalan tertentu yang ditetapkan berdasarkan hadis
ahad yang hukum didalamnya hanya sebatas keyakinan saja. Seperti siksa
kubur, pertanyaan malaikat munkar dan nakir, dan melihat Allah langsung
di akhirat. Maka berdasarkan hal ini menjadi jelas bahwasanya hadis ahad
meniscayakan keyakinan. Namun dalam ini Imam al-Sarakhsi menyatakan
bahwa orang yang berkata demikian itu seolah-olah belum jelas baginya
perbedaan antara ketenangan jiwa, ketentraman hati, dan keyakinan pasti.
Bahwa ada kemungkinan salah pada hadis yang dirwayatkan oleh perawi
yang tidak ma shum (terjaga dari dosa) merupakan persoalan yang nampak
dan tidak mungkin dihindari. Dan dengan adanya syubhat serta
kemungkinan salah tersebut maka keyakinan yang seperti tu tidak dapat
direalisasikan, yang ada hanyalah ketenangan jiwa dan ketentraman hati,

berdasarkan lebih condongnya pada aspek benarnya dikarenakan sejumlah

YAzizi Fathoni Kurniantoro, “Benarkah Hizbut Tahrir Mengingkari Siksa Kubur”,
http://azizifathoni.blogspot.com/2017/04/benarkah-hizbut-tahrir-mengingkari/(Kamis, 18
April 2019, 21.36 wib)

"lbid.
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sebab, telah dijelaskan bahwasanya keyakinan pasti tidak dapat
direalisasikan dengan hadis masyhur.*?

Menurut azizi pendapat dari Imam Sarakshi diatas terlihat tidak
mengingkari dan menyetujui ke ahad an hadis-hadis siksa kubur.
Melainkan justru meyakinkan tentang pembenaran terhadap hadis ahad
hanya sebatas menimbulkan ketenangan jiwa dan ketentraman hati, tidak
sampai pada keyakinan pasti.*?

Hafizh Zainuddin Abdur Rahim al-‘Traqi menyatakan terdapat penetapan
adanya siksa kubur, dan ini merupakan mazhab ahlul haq, berbeda dengan
mu’tazilah. Benar-benar telah masyhur hadis-hadis tentang siksa kubur
shingga hampai mencapai kategori mutawatir, dan meyakininya adalah
wajib.*

Pendapat Hafizh Zainuddin Abdur Rahim al-‘Iraqi menurut Aziz masyhur
dalam istilah jumhur masih masuk dalam kriteria ahad dengan faidah
dugaan kuat atau sangat kuat, belum mencapai derajat keyakinan
meskipun sangat kecil dan hampir hilang kemungkinan salahnya.*
Menurut Azizi anggapan Najih Maimoen mengenai ke-ahad-an dalil siksa
kubur hanya sekedar dugaan dari hizbut tahrir, tidaklah benar. Dan yang

benar adalah hizbut tahrir tidak sampai mengadopsi mana diantara yang

“Azizi Fathoni Kurniantoro, “Benarkah Hizbut Tahrir Mengingkari Siksa Kubur”,
http://azizifathoni.blogspot.com/2017/04/benarkah-hizbut-tahrir-mengingkari/(Kamis, 18
April 2019, 22.50 wib)

“Ibid.
“Ibid.
“Ibid.
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mutawatrir atau ahad. Sedangkan dikalangan ulama Ahlussunnah sendiri
banyak yang mengakui ke-ahad-an hadis siksa kubur.*®

Berikut salah contoh hadis yang menjadi landasan Azizi
bahwasanya hadis ahad tidak bisa dijadikan hujjah dalam masalah agidah:

a. Data hadis dan terjemahanya
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ... Kemudian datanglah Jibril dan
berkata: Apakah iman itu? Rasulullah menjawab: “Iman adalah ketika kamu
mengimani Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Perjumpaan dengan-Nya, Rasul-
rasul-Nya, dan mengimani hari kebangkitan™. Lalu Jibril berkata: Apakah Islam
itu? Rasul menjawab: “Islam adalah ketika kamu menyembah Allah dan tidak ada
sekutu bagi-Nya, mensirikan shalat, menunaikan zakat, dan berpuasa ramadhan”.
Kemudian Jibril bertanya lagi: apakah ithsan itu? Rasul menjawab: “lhsan adalah
ketika kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, dan bila
kamu tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu”.

®Azizi Fathoni Kurniantoro, “Benarkah Hizbut Tahrir Mengingkari Siksa Kubur”,
http://azizifathoni.blogspot.com/2017/04/benarkah-hizbut-tahrir-mengingkari/(Kamis, 18
April 2019, 23.15 wib)

""Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, bab Suala Jibril an-
Nabiyyu Salallahu ‘alihi wa sallam, Vol. 1, No. 50 (t.k : Dar Tuqu al-Najah, 1422 H), 19.
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b. Al-Jarh wa al-Ta’dil dari sanad riwayat al-Bukhari no. Indeks 50.
1) Imam al-Bukhari
Nama Lengkap : Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Isma‘“il

ibn  Ibrahim ibn  al-Mughirah  ibn

Bardizbah'®,
Lahir : 194 H/810 M.
Wafat : 256 H/70 M.
Guru . Makki ibn Ibrahim, ‘Abd Allah ibn

Utsman al-Marwazy, Abu Ma’mar, Asim al-
Shaybani, Muhamad ibn ‘Abd Allah al-
Ansari.*

Murid : Muslim ibn al-Hajjaj, al-Tirmizi, al-Nasa’i,
Ibn Khuzaimah, 1Ibn Abu Dawud,
Muhammad Ibn Yusuf, al-Farabi, Ibrahim
ibn Ma’qil al-Nasa’i, Hammad ibn Shakir
Nasa’i dan Mashur ibn Muhammad al-

Bazawi.20

Kritik Ulama : menurut Ahmad ‘Umar Hasyim dalam
kitabnya Qawa’id Usul al-Hadith, ia

menyatakan bahwasanya Imam Bukhari

""Muhamad Abi Sywbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Shihah al-Sittah (Kairo:
Majma’al-Buhus al-Islamiyah, 1969), 42.

®Yusuf Ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal Fi Asma’i al-Rijal, Vol. 35
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), 35.

**M. Abu Syu’bah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Shihah al-Sittah..., 42.



2) Abu Hurairah
Nama Lengkap
Lahir
Wafat

Guru

Murid

Kritik Ulama

3) Abu Zur’ah
Nama Lengkap
Lahir

Wafat
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adalah seorang yang sangat baik dan paling

berhati-hati dalam menulis hadis.?*

: “‘Abd ar-Rahman ibn Sakhar

:57TH

: ‘Abd Allah ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah ibn
Mas’ud, Usman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi
Talib, ‘Umar ibn Khattab, Abi dhar al-
Ghifari.

: Abu zur’ah ibn ‘umar, Abu ad-Dahak, Abu
ar-Rabi’ al-Madani, Abu as-Salat, Abu
Aiman as-Shami.

:menurut ulama Ibn Hajar al’ Asaqalani, Abu
Hurairah adalah Sahabat Nabi yang

mendapat gelar “Hafiz Masyhur™>*,

:Hiram ibn ‘Amr ibn Jarir

*'7ainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 106.
*?Al-Hafiz Shihab al-Din Ahmad ibn ‘Ali Ibn Hajar al-*Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,

Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 4.
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Guru : Abu Hurairah, Jarir ibn ‘Abd Allah, ‘Abd
Allah ibn ‘Amr, Abi dhar al-Ghifari, Thabit
ibn Qaiys.

Murid :Abu al-Khatab, Ibrahim ibn Jarir, al-Hasan
ibn ‘Ubaid Allah, al-Haris ibn Yazid, Yahya
ibn Sa’id at-Taimiy.

Kritik Ulama : menurut Abu Hatim ar-Razi dan Ibn Hajar
al-‘Asqalani, Abu Zur’ah adalah seorang
perawi yang thigah®.

4) Abu Hayyan at-Taimiyyu

Nama Lengkap :Yahya ibn Sa’id at-Taimiy

Lahir -

Wafat : 145 H

Guru : Abu Zur’ah, Isma’il ibn Hakim, ad-Dhahak

ibn Jarir, Habib ibn Abi Thabit, Basyir ibn
yasar.

Murid :Isma’il ibn Ibrahim, Ahmad ibn Hambal,
Ibrahim ibn Tahaman, Jarir ibn Hazim, Jarir
ibn Ziyad.

Kritik Ulama :Ibn Hajar al-‘Asqalani menyatakan bahwa
Abu Hayyan at-Taimiyyu adalah seorang

rawi yang thiqah®*,

®Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 7.



5) Isma’il ibn Ibrahim
Nama Lengkap
Lahir
Wafat

Guru

Murid

Kritik Ulama

6) Musaddadun
Nama Lengkap
Lahir
Wafat

Guru
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:Isma’il ibn Ibrahim

:110 H

:193 H

:Abu Hayyan at-Taimiyyu, Abu Bakar ibn
‘Imarah, Ibrahim ibn Tahaman, Isma’il ibn
Abi Khalid.

:Musaddadun, Adam ibn Abi Iyas, Ahmad
ibn Ibrahim, Ahmad ibn Harb, Ahmad ibn
Hambal.

:Abu Bakar al-Baihaqiy dalam kitabnya
Ma’rifah as-Sunan al-athar dinukil dari
perkataan Muhammad ibn Idris as-Syafi’i
bahwasanya Isma’il ibn Ibrahim adalah

perawi yang thiqah®

:Musaddad ibn Masruhad ibn Masril

:228 H
:Isma’il ibn Ibrahim, Uwais ibn ‘Abd Allah,
Ibrahim ibn Muhajir, al-Hasan ibn ‘Alj,

Ahmad ibn Hambal.

*Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib, 8.
®Ibid., 11.
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Murid :Ibrahim ibn Ya’qub, Ahmad ibn Ibrahim,
Sufyan ibn ‘Uyainah, Abu Dawud.

Kritik Ulama :Menurut Abu Hatim ar-Razi, Musaddad
adalah seorang rawi yang thiqah®.

c. Skema Sanad
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**Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib, 214.
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C. Biografi Muhammad Najih Maimoen

Muhammad Najih Maimoen lahir di Sarang Jawa Tengah pada tanggal 11
Agustus 1963 (1383 H). Sang Ayah Syaikhuna Maimoen Zubair memberikan
nama tersebut karena terinspirasi dari nama seorang ulama Jawa Timur yang
terkenal ke ‘alimanya, dan masih ada hubungan keluarnga dengan Kiai Faqi
Maskumambang, guru dari Kiai Zubair Dahlan ketika menuntut ilmu di Gresik.?’

Muhammad Najih Maimoen mulai menuntut ilmu di Sarang, tanah
kelahiran beliau. Sejak kecil, beliau sangat tekun dalam mempelajari ilmu agama,
hal itu terlihat dengan kelebihan beliau yang begitu cerdas dalam menguasai ilmu
agama dibandingkan dengan teman-temannya. Beliau adalah orang yang sangat
serius dalam hal apapun dan tidak pernah mengenal main-main. Tugas dan
amanabh selalu dilaksanakan dengan penuh perhatian dan keihklasan. Tidak heran,
jika sang kakek Kiai Zubair Dahlan sangat menyayanginya, karena sejak kecil
sudah terlihat tanda-tanda bahwa beliau akan menjadi seorang ulama yang gigih
dalam memperjuangkan ajaran Ahlussunnah wal Jamaah.?

Seiring berjalanya waktu, Muhammad Najih Maimoen telah beranjak
dewasa dan menyelsaikan pendidikanya di MGS. Suatu hari Sayyid Muhammad
datang ke Indonesia dan bermukim di Malang. Pada kesempatan itu Sayyid
Muhammad banyak mengajarkan kitab-kitab salaf di forum pengajian. Mayoritas

peserta kajian tersebut berasal dari kalangan para santri, termasuk Muhammad

2’ Amirul Ulum, Syaikhuna wa Usrotuhu (Sarang: Lembaga Pendidikan Muhadloroh PP
Al-Anwar, 2014), 104.
®Ibid., 105.
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Najih Maimoen, hingga akhirnya beliau ditunjuk menjadi muridnya Sayyid
Muhammad di Makkah.?

Kemudian pada tahun 1982 M/ 1403 H Muhammad Najih Maimoen
melanjutkan perjalanan menuntut ilmunya ke Makkah al-Mukarramah untuk
mencari jati diri sekaligus memperdalam ilmu agama. Di Mekah beliau belajar di
PP Darut Tauhid yang diasuh oleh Sayyid Muhammad al-Alawi.

Di Rubath ar-Rusyaifah yang diasuh oleh Sayyid Muhammad ini, Najih
Maimoen sangat rajin dan bersungguh-sungguh mengabdikan dirinya untuk
menjadi pelayan ilmu. Selain menuntut ilmu, beliau juga berkhidmah kepada
Sayyid Muhammad dan melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan olehnya.
Beliau mengaji kepada sayyid Muhammad dua kali dalam sehari semalam yakni
habis subuh dan habis magrib. Meskipun jadwal beliau sangat padat, tidak
menyurutkan minat beliau untuk tetap semangat menjadi pelayan ilmu.*

Selama Muhammad Najih Maimoen menjadi santrinya Sayyid
Muhammad al-Alawi, beliau diberi kepercayaan untuk mengkoreksi kembali
kitab-kitab karya Sayyid Muhammad sebelum dicetak. Bila kitab-kitab itu sudah
diteliti oleh Muhmmad Najih Maimoen maka kitab itu siap untuk dicetak.™

Setelah beberapa tahun menimba ilmu di Mekah, Muhammad Najih
Maimoen akhirnya memutuskan untuk kembali ke kampung halamanya dan

mengikuti jejak Rasulullah SAW serta ulama Salafus Shalih yaitu berdakwah

»Amirul Ulum, Syaikhuna wa,107.
*Ipid., 107.
*pid., 108.
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kepada umat. Oleh sang ayah, Syaikhuna Maimoen Zubair, beliau dinikahkan
dengan Ibnu Nyai Hj. Mutammimah bint KH. Fathoni dari Brebes.

Melihat kemahirannya dalam berbagai bidang ilmu agama serta latar
belakang pendidikannya yang tinggi pada tahun 1995 M/ 1416 H Muhammad
Najih Maimoen diberi amanah oleh Syaikhuna Maimoen Zubair untuk
membingbing dan mengasuh salah satu khos di Pondok Pesantren al-Anwar, khos
tersebut bernama Dar al-Shahihain sesuai dengan kecintaan beliau kepada ilmu
hadis.*

. Pemikiran Muhammad Najih Maimoen Tentang Khujjahan Hadis Ahad
Dalam Persoalan Agidah

Sebelum masuk pada pemahaman Muhammad Najih Maimoen tentang
kehujjahan hadis ahad dalam masalah agidah, terlebih dahulu akan dibahas
definisi agidah menurut Ahlussunnah wal Jamaah.

Agidah Ahlussunnah wal Jamaah menurut kelompok Ahli Hadis atau
Salafiyyun merupakan hasil dari penelitian secara tekun dan cermat dari ayat-ayat
al-Qur’an secara tekstual. Secara ringkas pemikiran mereka dalam bidang akidah
adalah bahwa Allah itu Esa (satu), Allah tempat meminta, tiada Tuhan selain
Allah, tiada yang patut disembah selain Allah, Allah tidak memerlukan anak
maupun pendamping, Allah Maha Hidup, Allah Maha Mengetahui, Allah Maha
Kuasa, Allah Maha Mendengar, Allah Maha Melihat, Allah Maha Berkehendak,

dan Allah Maha Berfirman.*®

2 Amirul Ulum, Syaikhuna wa, 109.
3 Ahcmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy ari Tentang Ahlussunnah wal
Jamaah (Surabaya: Khalista, 2010), 51.
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Menurut para Ahli Hadis atau Salafiyyun al-Qur’an adalah kalam Allah
bukan mahkluk. Allah mempunyai wajah dan tangan, namun tidak seperti
kebanyakan wajah dan tangan pada umumnya. Allah dapat dilihat oleh manusia
dengan mata telanjang pada hari kiamat nanti.®*

Mengenai sifat Allah Ahlussunnah tidak mennghilangkan apa-apa yang
telah disifati Allah bagi diri-Nya dan tidak mengingkari nama-nama Allah dan
ayat-ayat-Nya. Tidak menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat mahkluk-
Nya, karena Allah tidak pantas untuk diserupakan dengan mahkluk-Nya, dan tidak
pantas untuk diumpamakan dengan ciptaan-Nya, Allah itu Maha Suci, karena
Allah lebih mengetahui diri-Nya dan diluar diri-Nya daripada mahkluk-Nya.*®

Allah menyucikan diri-Nya dari sifat-sifat buatan orang yang menentang
para Rasul. Allah memberi salam kepada Rasul karena kebersihan dan kejujuran
perkataan mereka yang bebas dari kekurangan dan cacat. Allah telah menghimpun
dalam Al-Qur’an apa saja yang harus ditolak dan yang harus ditetapkan mengenai
sifat-sifat-Nya.®

Mengenai kedudukan al-Qur’an sebagai kalam Allah bukan mahkluk,
Ahlussunnah menyatakan bahwasanya al-Qur’an adalah Kalamullah yang
diturunkan, bukan diciptakan (mahkluk). Al-Qur’an berasal dari Allah (ada

permulaan) dan akan kembali kepada Allah.*’

**Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy ari, 51.

®Muhammad Abdul Hadi Al-Mishri, Manhaj dan Agidah Ahlussunnah wal Jamaah
Menurut Pemahaman Ulama Salaf, terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani Press, 1994),
124-125.

*|bid.

¥bid.
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Pembahasan agidah tentang sifat-sifat Allah yang terdapat dalam al-
Qur’an dan Sunnah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani mengimani sepenuhnya tanpa
melakukan takwil. Baginya apa yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah
tentang sifat-sifat Allah, maka itulah yang benar, seperti Allah lah yang menahan
dan memberi, Allah yang membuat tertawa dan gembira, Allah yang murka dan
marah, Allah yang mengasihi dan mengampuni, Allah mempuyai tangan yang
bersemayam diatas arsy.*®

Selanjutnya pembahasan tentang agidah menurut Ahlussunnah wal Jamaah
berbeda dengan pemikiran Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani yang tidak melakukan
takwil terhadap sifat-sifat Allah, dalam hal ini agidah dalam pemahaman aswaja
tentang lafal “wajhu” dalam al-Qur’an ditakwilkan dengan makna Dzat Allah dan
lafal “yadullah” ditakwilkan dengan makna Kekuasaan Allah.*

Wajib bagi seorang muslim untuk mempercayai sifat-sifat Allah yang dua
puluh dan juga sifat mustahil bagi Allah. Adapun pembagian sifat itu ada tiga
yakni sifat nafsiah, salbiah, maani atau ma’nawiyah.*’ Berikut rincian sifat-sifat
Allah yang termasuk kedalam empat kategori diatas:

1. Sifat Nafsiah, adalah sifat untuk menentukan adanya Allah. adapun sifat
yang termasuk dalam kategori ini adalah sifat wajib Wujud yang artinya

ada.

%Suhartono dan Nurfaizah, “Konsep Aqidah Ahlussunnah wal Jamaah dan Pembinaanya
Dalam Pendidikan Agama Islam Menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani”, Jurnal
Pendidikan Islam Al- ‘Itibar, Vol. 4 No. 1 (2017), 20.

%¥Samidi Munawir, “Asawaja NU Center dan Perananya Sebagai Benteng Aqidah”,
Jurnal Shahih, Vol. 1 No. 1 (Januari-Juni, 2016), 68.

“Ibid., 69.



56

2. Sifat Salbiah, yang dimaksud sifat salbiyah adalah sifat yang menolak
sesuatu yang tidak layak bagi Allah, sifat ini ada lima yakni Qidam
(terdahulu), Baqa’ (kekal), Mukhalafatu Lilhawaditsi (berbeda dengan
makhluk), Qiyamuhu bi Nafsihi (berdiri sendiri), Wahdaniyah (Esa atau
Satu).

3. Sifat Ma’ani, yang dimaksud dengan sifat ma’ani adalah sifat pasti ada
pada dzat Allah. sifat ini ada tujuh yaitu Qudrah (kuasa), Iradah
(berkehendak), ‘Ilm (mengetahui), Hayat (hidup), Sama’ (mendengar),
Bashar (melihat), Kalam (berbicara).

4. Sifat Ma’nawiyah, adalah sifat Allah yang tidak bisa dipisahkan dengan
sifat ma’ani atau sifat yang menjadi akibat dari sifat ma’ani. Sifat ini
terdiri dari tujuh sifat yaitu Kaunuhu Qadiron (Keberadaan Allah yang
berkuasa mengadakan dan meniadakan), Kaunuhu Muridan (keadaan
Allah yang menghendaki dan meniadakan sesuatu), Kaunuhu ‘Aliman
(keadaan Allah yang mengetahui setiap sesuatu yang sudah terjadi maupun
belum terjadi), Kaunuhu Hayyan (keadaan Allah yang hidup dan tidak
akan pernah mati), Kaunuhu Sami’an (keadaan Allah yang Maha
Mendengar segala sesuatu), Kaunuhu Basiron (Keadaan Allah yang Maha
Melihat segala sesuatu), Kaunuhu Mutakaliman (keadaan Allah yang
Maha Berfirman).

Demikian uraian diatas mendefinisikan agidah menurut Ahlussunnah wal
Jama’ah, selanjutnya akan dibahas tentang pemikiran Muhammad Najih Maimoen

tentang kehujjhan hadis ahad dalam masalah agidah.
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Menurut pendapat dari Muhammad Najih Maimoen mengenai kehujjahan
hadis ahad dalam masalah akidah, menurut beliau hadis ahad yang bisa dijadikan
dalil dalam hal agidah adalah hadis ahad yang membahas agidah secara umum
yang sudah ada sejak zaman dahulu atau turun temurun seperti halnya agidah
tentang kejisiman Allah atau pembatasan sifat nafsiah, salbiah, dan ma’ani (ada
yang menambahkan maknawiyah). Adapun hadis ahad dalam hal agidah yang
mencakup iman dan kufur tidak bisa dijadikan dalil dalam hal agidah, tetapi jika
hadis ahad tersebut terbukti shahih maka dapat dijadikan hujjanh dalam ha
agidah.*

Berikut adalah contoh hadis ahad tentang siksa kubur menurut pandangan
Muhammad Najih Maimoen:

a. Data Hadis Dan Terjemahanya

(VYY) s s
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“Apabila salah seorang diantara kalian selesai dari tasyahud akhir, maka
berdoalah kepada Allah untuk meminta perlindungan dari empat perkara yaitu,

siksa neraka, siksa kubur, fitnah kehidupan dan kematian, serta keburukan dari
fitnah Dajjal”.

“Muhammad Najih Maimoen, Wawancara, PP Al-Anwar Sarang, 28 Juni 2019.
“Muslim ibn Al-Hajaj Abu Al-Hasan Al-Qushairy al-Naisabury, marifah al-Islam wa
al-iman wa al-Qadar, Muhaqqiq: Muhamad Fu‘ad ‘Abd al-Bagqi, Vol. 1, No. 130 (Beirut:
Dar Thya’ al-Tiratsi al-‘Arabi, t.th), 412.
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b. Al-Jarh wa al-Ta’dil dari sanad riwayat Muslim No. Indeks 130

1) Muslim

Nama Lengkap

Lahir
Wafat

Guru

Murid

Kritik Ulama

“3Fatchurrahman, Ikhtisar, 60.
“Fatchurrahman, Ikhtisar, 60.

:Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-
Qusyari al-Nisyaburi

:204 H/820 M

:261 H/875 M

:Usman dan Abu Bakar keduanya adalah
putra Abu Shaibah, Shaibah ibn Farwakh,
Abu Kamil al-Juri, Zuhair ibn Harb, Amr al-
Naqid, Muhammad ibn Musanna,
Muhammad ibn Yassar ibn Sa’id al-Ijli, dan
Qutaibah ibn Sa’id*

:Abu Isa al-Tirmidhi, Yahya ibn Sa’id,
Muhammad ibn Sufyan, Muhammad ibn
Ishaq ibn Khuzaimah, Abu Awanah Ya’qub
ibn Ishaq al-Asfarayani, Abu ‘Amr Ahmad
ibn Mubarak, Abu Hamid Ahmad ibn
Hamdan al-A’masi, Abu Yatim al-Razi,
Musa ibn Harun, Ali ibn Husain, Ziyad al-
Qabbani**

:Kitab Shahih Muslim sangat membantu

untuk mencari hadis dan mengistimbatkan
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suatu  hukum, karena Imam Muslim

menyusun hadis-hadis sesuai dengan topik

permasalahannya®.
2) Abu Hurairah
Nama Lengkap :*Abd ar-Rahman ibn Sakhar
Lahir D
Wafat :57H
Guru :“Abd Allah ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah ibn
Mas’ud, Usman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi
Talib, ‘Umar ibn Khattab, Abi dhar al-
Ghifari.
Murid :Abu zur’ah ibn ‘umar, Abu ad-Dahak, Abu
ar-Rabi’ al-Madani, Abu as-Salat, Abu
Aiman as-Shami.
Kritik Ulama :menurut ulama Ibn Hajar al’ Asaqalani, Abu

Hurairah adalah Sahabat Nabi yang
mendapat gelar “Hafiz Masyhur™*°.
3) Muhammad ibn Abi ‘Aisyah
Nama Lengkap :Muhammad ibn ‘Abd Ar-Rahman ibn Abi
‘Aisyah

Lahir :-

“Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith Ulumuhu wa Musthalahuhu (Beirut: Dar al-fikr,
1989), 317.
*®yusuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal, 7681.
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Wafat -

Guru :Abu Hurairah, Sa’id ibn Abi Sa’id, Salman
Maula ‘Uzzah, ‘Abd Allah ibn Ja’far, Abu
Salamah ibn ‘Abd Ar-Rahman

Murid :Hassan ibn ‘Atiyah, ‘Abd Allah ibn Zaid,
‘Umar ibn Sa’id, Muhammad ibn al-Hasan,
Abu ‘Atiyah al-Ashja’i

Kritik Ulama :Ulama hadis Yahya ibn Ma’in mengatakan

bahwa Muhammad ibn Abi ‘Aisyah adalah
perawi hadis yang Thiqah*’.

4) Hassan ibn ‘Atiyah

Nama Lengkap :Hassan ibn ‘Atiyah al-Muharabi

Lahir D

Wafat :130 H

Guru :“Abd ar-Rahamn ibn ‘Amr al-Auza’i, Jabir

ibn ‘Abd Allah, Khalid ibn Ma’dan, Sa’id
ibn Musayyab, Anas ibn Malik al-Ansari
Murid :*Abd ar-Rahman ibn Thabit, ‘Abd ar-
Rahman ibn ‘Amr, Hafs ibn Ghailan, ‘Abd
Allab ibn ‘Amr, Asid ibn ‘Abd ar-Rahman
Kritik Ulama :menurut Ibn Hajar al-Asqalani, Hassan ibn

Abi ‘Atiyah adalah perawi yang thigah*®.

*"Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal, 5318.



5) Al-Awza’i
Nama Lengkap
Lahir
Wafat

Guru

Murid

Kritik Ulama

6) Al-Walid ibn Muslim
Nama Lengkap
Lahir
Wafat

Guru

61

:“Abd ar-Rahman al-Auza’i

:87H

157 H

:Walid ibn Muslmi al-Qurasi, Abu Bakar ibn
‘Abd ar-Rahman, Abu Yasar al-Qurasi,
Asamah ibn Zaid, Asid ibn ‘Abd ar-Rahman
:Ahmad ibn ‘Abd ar-Rahman, Ahmad ibn
Hambal, Ibrahim ibn Adham, Abwab ibn
Suwaid, Isma’il ibn ‘iyas

:menurut Ibn Hajar al-Asqalani, al-Auza’l

adalah perawi yang thiqah®’.

:Al-Walid ibn Muslim al-Qurashi

121 H

:194 H

:Zuhair ibn Harb al-Harashi, Ibrahim ibn
‘Utsman, Ishaq ibn ‘Abd Allah, Isma’il ibn
Abi Khalid, Jarir ibn Abi Hazim, al-Khalil

ibn ‘Abd Allah

*®yusuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf,
*Ibid., 1358.

Tahdhibu al-Kamal, 1194,



7)

Murid

Kritik Ulama

Zuhair ibn Harb
Nama Lengkap
Lahir

Wafat

Guru

Murid

Kritik Ulama

62

:Ahmad ibn Asad al-Bajali, al-Auza’l, al-
Hasan ibn ‘Ali, ar-Rabi’ ibn Sulaiman, ad-
Dhahak ibn Aiman

:menurut Ulama Abu Hatim al-Razi, Al-
Walid ibn Muslim al-Qurashi adalah seorang
perawi hadis yang mendapat predikat “Salih

al-Hadith™.

:Zuhair ibn Harb ibn Shadad

:160 H

234 H

:Ahmad ibn Ibrahim, Ahmad ibn Ishaq,
Ahmad ibn al-Hajjaj, Ahmad ibn Yunus,
Aswad ibn ‘Amir, Asid ibn Abi Asid, al-
Walid ibn Muslim

: Muhta’ ibn Yahya, Ahmad ibn Nadhar, az-
Zubair ibn Bakar, al-Fadl ibn Dakin, Ibn Abi
Syaibah, Malik ibn Isma’il

:menurut ad-Dhahabi, Zuhair ibn Harb
adalah seorang perawi hadis yang mendapat

predikat “Al-Hafid™".

**yusuf ibn ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal, 6737.

*bid., 2010.
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BAB IV

PANDANGAN AZIZI FATHONI KURNIANTORO DAN
MUHAMMAD NAJIH MAIMOEN TENTANG HADIS AHAD

SEBAGAI DASAR AKIDAH

A. Pandangan Azizi Fathoni Kurniantoro Mengenai Kehujjahan Hadis Ahad
Dalam Masalah Agidah
1. Menepis Syubhat, Menolak Hadis Ahad dalam Bidang Akidah Berarti
Banyak Mengingkari Hadis Shahih

Menurut Azizi menolak hadis ahad dalam hal agidah ada dua
kemungkinan; Pertama, menolak sama sekali alias mengingkari, Kedua,
menolak kepastianya saja karena kekhususan istilah akidah, dengan tetap
membenarkanya dalam bentuk pembenaran yang tidak mencapai derajat
keyakinan bukan sebagai permasalahan akidah.*

Hadis ahad yang shahih tidak bertentangan dengan dalil-dalil pasti
yang ada, vyaitu Al-Qur’an, Hadis Mutawatir, dan Ijma’ yang
menghasilkan kepastian, maka wajib untuk dibenarkan dan haram
diingkari. Tetapi, pembenarn disini tidak boleh atau tidak mungkin bersifat
pasti. Dikatakan tidak mungkin karena pada kenyataanya hadis ahad
memungkinkan untuk salah, maka mustahil jika dapat menghasilkan
keyakinan yang pasti. Dan dikatakan tidak boleh, karena perbuatan untuk

memaksakan diri meyakini sesuatu yang tidak mencapai keyakinan pasti

'Azizi, Mayoritas Ulama, 325-326.

64
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adalah termasuk tindakan serampangan, tidak sesuai pada tempatnya.
Dikatakan serampangan karena adanya unusr dugaan yang masih ragu
apakah itu benar-benar menghasilkan keyakinan pasti atau tidak. sebab
adanya peluang salah pada hadis ahad adalah persoalan yang tidak dapat
dipungkiri.?

Dalam hal ini Azizi merujuk pada pendapat Sa’id Ramadhan al-
Buthi dalam Kkitabnya yang berjudul a/-Salafiyyah Marhalah Zamaniyyah
Mubarakah La Mazhab Islami menyatakan bahwa hadis ahad tidak
menghasilkan hujjah yang sifatnya mengikat dalam bidang akidah yang
seseorang akan terjerumus dalam kekafiran bila tidak mempercayai secara
pasti kandungan hadis shahih yang tidak mencapai derajat mutawatir dan
masih tetap dalam batasan riwayat ahad. Bahkan menmungkinkan untuk
tidak membenarkannya secara pasti tanpa melukai keselamatan iman dan
islamnya, meskipun hal demikian itu ada kalanya melukai sifat adilnya
dan pantas untuk dihukumi fasig.®

2. Menepis Syubhat, Mustahil membenarkan tanpa Meyakini

Terdapat ungkapan yang mengomentari tentang hadis ahad yang
shahih itu dibenarkan tetapi tidak diyakini. Hal semacam ini hanyalah
permainan kata-kata yang tidak masuk akal. Dalam Islam hanya ada dua

yakni meyakini (iman) atau mengingkari (kufur), tidak ada posisi diantara

?lbid., 328-329.
$Azizi fathoni, Mayoritas Ulama, 332.
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keduanya yaitu setengah mengimani atau setengah mengngkari. Karena
keimanan yang bercampur dengan pengingkaran hukumnya tidak sah.”

Menanggapi pernyataan diatas azizi menyatakan bahwasanya
pembenaran akal itu bertingkat, tidak hanya berupa pembenaran pasti atau
pengingkaran saja. Melainkan ada dugaan atau dugaan kuat dan juga
keragu-raguan. Maka bagi siapa yang belum pernah mengkaji ilmu ushul
fikih akan dipastikan sulit membedakan antara keyakinan atau dugaan
kuat.”
Menepis Syubhat, Diutusnya Nabi Dalam Jumlah Ahad

Terdapat ungkapan yang mengomentari mengenai Nabi yang
diutus oleh Allah kepada umatnya untuk mengajarkan agama-Nya yang
terdiri dari akidah dan syari’ah tidak dalam jumlah mutawatir disetiap
masanya. Maka dari itu hal ini menunjukkan bahwasanya ke-ahad-an
merupakan ketetapan Allah yang harus diterima tanpa melihat apakah hal
itu berkaitan dengan permasalahan aqidah atau syari’ah.6

Menanggapi pernyataan diatas Azizi menyatakan bahwasanya
merupakan sunnatullah bila manusia itu pada dasarnya memiliki potensi
lupa dan melakukan kekeliruan. Sehingga penyampaian salah satu dari

perawi yang jumlahnya tidak sampai pada derajat aman dari kesepakatan

*Azizi, Mayoritas Ulama, 335.

*Ibid.

®Ibid., 339.
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berdusta, dan hanya sebatas mengasilkan dugaan atau dugaan kuat pada
diri orang yang menerimanya.’

Namun jika peluang untuk melakukan kekeliruan itu dikehendaki
hilang oleh Allah dan Allah menjanganya langsung dari perbuatan dosa
atau biasa disebut dengan ma’sum, maka maka kabar dari seorang tersebut
akan memberikan faidah kepastian bagi siapa saja yang telah mengetahui
bahwa seorang itu telah bersifat ma’sum.’

Akan tetapi tidak semua orang tiba-tiba tahu atau serta merta
meyakini anggapan ke-ma’sum-an seorang Nabi. Maka dalam hal ini
Allah membekali setiap utusan-Nya dengan bukti nyata akan kebenaran
ke-ma’sum-an seorang Nabi dengan mukjizat, dan mukjizat ini akan
menjadi dalil yang memberikan faidah kepastian mengenai Kenabian.’
Dalam hal ini Azizi menukil pendapat dari Abu Sa’id al-Mutawalli al-
Syafi’i yang meyatakan:

“Mukjizat itu bukti akan kebenaran para nabi. Hakikat mukjizat
adalah berita tentang tidak adanya orang yang mampu menandingi, serta
tantangan untuk dapat mendatangkan yang sernisalnya”.10

Dua perkara yaitu sifat ma’sum dan mukjizat yang membedakan
antara ditusnya Nabi dengan perkara periwayatan hadis dari aspek pasti

atau tidaknya kabar yang dibawakan oleh para perawi hadis. Maka

ketetapan Allah memberikan sifat ma’sum dan mukjizat kepada para Nabi

'Azizi, Mayoritas Ulama, 339.

*Ibid.
*Ibid.

1pid., 340.
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utusan-Nya menjadi dalil bagi Azizi bahwasanya pemberitaan ahad saja
tidak daat menjadi hujjah yang meyakinkan. Sehingga menurut Azizi
seseorang yang menganggap dirinya Nabi atau utusan Allah masih perlu
menunjukkan bukti yang nyata dan meyakinkan akan kebenaran
anggapannya itu.**
Menepis Syubhat, Utusan Nabi Muhammad SAW ke Berbagai
Daerah dalam Jumlah Ahad

Terdapat ungkapan yang mengomentari mengenai Rasulullah
mengutus para sahabat ke berbagai daerah dalam jumlah ahad untuk
mensyi’arkan agama Islam, dan tentunya yang sahabat sampaikan tidak
hanya syari’at yang bersifat praktis, tetapi juga mengajarkan akidah. Hal
ini menunjukkan bahwasanya hadis ahad dapat diterima dalam persoalan
akidah. Bila memang riwayat ahad tidak diterima dalam persoalan akidah,
maka tentunya Rasulullah tidak mengutus sahabat dalam jumlah ahad. *?

Contoh yang paling jelas adalah ketika Rasullulah mengutus
sahabat dalam jumlah ahad untuk menyampaikan surat beliau kepada para
penguasa musyrik agar masuk Islam. Jika diantara mereka ada yang masuk
Islam, apakah akan dikatakan tidak sah keislaman mereka karena tidak

meyakini kebenaran hadis ahad.*®

"Azizi, Mayoritas Ulama, 341.

2Ipid.
Plbid.
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Untuk menaggapi pernyataan diatas Azizi menyatakan bahwasanya
jawaban dari pernyataan diatas dapat dilihat dari tiga aspek yaitu*:

Pertama, Al-Qur’an adalah bukti nyata yang perlu ditegaskan
adalah pembahasan kali ini khusus terkait kebenaran hadis nabawi dalam
konteks periwayatan saja. Bukan aktivitas terkait kebenaran penyampaian
informasi yang lebih umum. Karena aktivitas penyamapaian berita
tersebut tidak ada ketentuan bahwa informasi yang disampaikan haya
hadis nabawi saja, melainkan bisa juga ayat Al-Qur’an. Jadi akan sangat
jelas yang disampaikan dalam Al-Qur’an adalah bukti nyata yang tak
terbantahkan meskipun disampaikan oleh satu atau dua orang sahabat
yang tidak sampai pada jumlah mutawatir. Dan ayat-ayat yang membahas
mengenai perkara akidah termasuk rukun iman yang enam sudah bisa
diyakini secara pasti sebagai kebenaran yang hakiki.

Kedua, surat Nabi SAW yang disampaikan kepada para penguasa
memiliki banyak indikasi penguat. Secara prinsip, walaupun pada
umumnya yang disampaikan bukan ayat Al-Qur’an, melainkan sebatas
seruan untuk masuk Islam, maka penyampaian secara ahad oleh Nabi
sudah dapat dibenarkan dan diyakini. Bahkan tingkat kebenaranya lebih
tinggi diatas hadis ahad yang dikenal saat ini, karena adanya indikasi
penguat, berikut ulasan faktor-faktor yang menjadi penguatnya:

a. Sanadnya masih sangat pendek, belum mengalami periwayatan

turun-temurun sampai pada masa pembukuan hadis. Pendeknya

Y Azizi, Mayoritas Ulama, 344.



70

sanad ini menghasilkan faidah memperkecil kemungkinan
kekeliruan.

b. Sudah menyebar berita tentang kenabian Rasulullah SAW ke
berbagai penjuru negeri sehingga para penguasa tidak menganggap
asing mengenai surat yang Nabi SAW kirimkan

c. Sudah menjadi tradisi antara para penguasa bahwasanya urusan
mengirim utusan untuk menyampaikan surat kepada raja sebagai
perkara yang serius. Sehingga mengasilkan kesepakatan tak tertulis
dilarang keras untuk menyakiti atau membunuh utusan yang datang
sekalipun dari kubu musuh. Maka kondisi semacam ini sangat sulit
dan beresiko bagi para utusan untuk berbuat dusta.

d. Surat Nabi SAW kepada para penguasa non Arab memiliki segel
cincin yang bertuliskan “Muhammad Rasu>lullah”. Ha ini menjadi
indikasi keaslian surat Nabi SAW. Maka kondisi seperti ini
memperkecil kemungkinan ketidakbenaran surat Nabi SAW yang

dibawa utusanya meskipun dalam jumlah ahad.

Ketiga, riwayat ahad yang shahih harus dibenarkan, dan keislaman
dengannya bisa dinyatakan sah. Periwayatan secara ahad asalkan memenubhi
syarat ke shahihan hadis maka dap diterima dan diyakini, tanpa mempedulikan
barkaitan dengan akidah atau amalan pasti. Namun pembenaran disini tidak
sampai pada derajat pasti dan yang dikandung dalam hadis ahad bukan
termasuk akidah. Maka keislaman seseorang yang berdasarkan hadis ahad bisa

dikatakan sah bagi orang yang baru masuk islam atau anak yang baru baligh.
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Dikatakan demikian karena mereka akan Kkesulitan untuk mencapai
pembenaran terhadap persoalan akidah, karena hal tersebut memerlukan
kedewasaan dan ketelitian dalam berpikir. Adapun sebelum meraka mencapai
derajat yakin, maka status mereka adalah sebagai orang yang mengikuti orang
lain dan kebetulan yang diikiti itu benar. Dikatakan kebetulan karena mereka
belum sampai pada derajat pasti sehingga kepercayaannya pada perkara yang
sesungguhnya memang masih bersifat dugaan dan ketepatanya merupakan

kebetulan.®®

5. Menepis Syubhat, Penerimaan Informasi Ahad Terkait Pemindahan
Kiblat

Terdapat pernyataan yang menanggapi terkait para Sahabat Nabi di
Quba yang menerima kabar bersifat ahad mengenai peristiwa pemindahan
kiblat dari Masjidil Agsha ke Masjidil Haram. Hal ini menunjukkan bahwa
periwayatan ahad berfaidah keyakinan, karena bisa dijadikan dasar dalam
menghapus keyakinan kaum muslim terkait asal mula kiblat yang awalnya
ada di Masjidil Agsha. Dalam hal ini mereka langsung meyakini tanpa
mengkonfirmasi dahulu kepada Nabi.*

Untuk menanggapi pernyataan diatas Azizi menjawab bhwasanya
khabar ahad selama diriwayatkan oleh perawi yang adil , maka wajib
untuk diterima dan diamalkan meskipun belum sampai pada derajat pasti.
Pada masalah berubahnya arah kiblat sahabat yang sedang sholat subuh di

masjid Quba hanya lantara kabar dari seorang sahabat, sudah

Y Azizi, Mayoritas Ulama, 346.
|bid., 347.
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menunjukkan penerimaan dan pengamalan akan berita tersebut. Dan ini
merupakan persoalan yang masuk dalam kategori perkara syari’at yang
sifatnya praktis terkait amaliah dan ha’ah shalat, maka belum dapat
dipahami bahwa penerimaan para sahabat itu sudah berupa keyakinan atau
dugaan kuat.*’

Bahkan kalaupun ada kabar serupa dengan itu yang terkait dengan
akidah maka wajib juga hukumnya untuk dibenarkan meskipun bukan
sebagai akidah itu sendiri, melainkan sebagai persoalan cabang.™®
Menepis Syubhat, Amalan Praktis Juga Harus Berdasarkan
Keyakinan

Terdapat pendapat yang menanggapi tentang membedakan antara
akidah dan syari’ah, bahwa dalil akidah haruslah berasal dari dalil
mutawatir, sedangkan perkara syari’ah dalilnya boleh ahad adalah bid’ah.
Dikatakan demikian, karena hal yang seperti itu tidak pernah dicontohkan
oleh ulama salaf dan setiap amalan agar sah harus didasari dengan
keimanan. Seperti contoh, syari’at doa diantara tasyahud dan salam ketika
shalat, yang mana isi doanya adalah meminta perlindungan dari siksa
neraka dan siksa kubur, serta supaya terhindar dari fitnah dajjal. Itu semua
merupakan perkara akidah maka tidak mungkin mengamalkan doa itu

tanpa meyakini isinya.*

Y Azizi, Mayoritas Ulama, 347.
1bid., 348.

“lbid.
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Menanggapi pernyataan diatas jawaban Azizi adalah memang
benar bahwasanya pada masa generasi salaf istilah akidah dengan definisi
khusus yang diketahui saat ini belum ada. Namun dalam pembktian
sebuah berita agar dapat berfaidah pasti sudah ada contohnya yaitu, ketika
para sahabat melakukan penghimpunan Al-Qur’an pada masa Khalifah
Abu Bakar al-Sidig, pada saat itu para sahabat hanya menerima ayat al-
Qur’an yang diriwayatkan secara mutawatir saja, dengan mengadirkan
bukti kesaksian dua orang atas kebenaran bukti tertulis itu, dan
kesepakatan para sahabat yang hadir membawa riwayat secara bacaan.
Sedangkan untuk ayat Al-Qur’an yang datang dengan riwayat ahad atau
disebut dengan al-giraah al-Syadzdzah, mereka menolak untuk
dimasukkan dalam Al-Qur’an.®

Maka dari sini dapat dilihat jika memang riwayat ahad yang
diriwayatkan oleh sahabat Nabi sekalipun dapat memberikan keyakinan
niscaya setiap al-Qiraah al-Syadzdzah yang pada masa itu diajukan akan
diterima sebagai bagian dari Al-Qur’an. Tetapi pada kenyataanya tidak
seperti itu, hal ini menunjukkan bahwa riwayat ahad menurut sahabat tidak
mengasilkan keyakinan pasti sehingga tidak dapat dipakai untuk
menetapkan perkara yang pasti pula.?

Selanjutnya berita tentang kemunculan dajal di akhir zaman,
pertanyaan malaikat munkar nakir, siksa kubur, dipukulnya malaikat maut

oleh Nabi Musa, adanya jembatan yang menghubungkan manusia menuju

PAzizi, Mayoritas Ulama, 349.

bid.
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surga, dan yang lainnya, maka dalilnya bersifat zanni atau dugaan. Selama
dalil itu shahih wajib diyakini meski tidak sampai pada derajat pasti, dan
orang yang mengingkarinya tidak dihukumi kafir, melainkan fasik atau
sesat.??

Kemudian terkait tentang pengamalan doa dinatara tasyahud akhir
dan salam, dapat diamalkan berdasarkan kesahihan dalil yang
mendasarinya, sedangkan isinya tetap dibenarkan sesuai kadar kesahihan
dailnya juga. Adapun siksa neraka dalilnya pasti sehingga wajib diimani
dengan sepenuh hati, sedangkan siksa kubur dan kemunculan dajjal
dalilnya bersifat dugaan sehingga wajib diyakini dengan keyakinan yang
teguh. Tidak ada yang ganjil dalam pengamalan seperti ini, karena tidak
menjadikan hadis ahad sebagai dalil dalam hal agidah bukan berarti
mengingkarinya. Melainkan tetap membenarkan menurut porsinya, tidak
memasukkannya dalam lingkup akidah yang merupakan penentu kafir
islamya seseorang.”®

Uraian diatasmerupakan penjelasan dari pemikiran Azizi Fathoni
tentang kehujjahan hadis ahad dalam masalah akidah, yang mana itu
adalah Klarifikasi dari Azizi Fathoni atas tuduhan dari berbegai pihak yang

tidak sepaham dengan pemikirannya.

?2Bjd., 350-351.
%Azizi, Mayoritas Ulama, 351.
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B. Pandangan Muhammad Najih Maimoen Mengenai Kehujjahan Hadis Ahad
Dalam Masalah Agidah

Menurut pendapat dari Muhammad Najih Maimoen mengenai kehujjahan
hadis ahad dalam masalah akidah, menurut beliau hadis ahad yang bisa dijadikan
dalil dalam hal agidah adalah hadis ahad yang membahas agidah secara umum
yang sudah ada sejak zaman dahulu atau turun temurun seperti halnya agidah
tentang kejisiman Allah atau pembatasan sifat nafsiah, salbiah, dan ma’ani (ada
yang menambahkan maknawiyah). Adapun hadis ahad dalam hal agidah yang
mencakup iman dan kufur tidak bisa dijadikan dalil dalam hal agidah, tetapi jika
hadis ahad tersebut terbukti shahih maka dapat dijadikan hujjanh dalam ha
agidah.?*

Terkait dengan masalah hadis siksa kubur, hal ini merupakan sesuatu yang
dipercayai oleh orang Islam setiap masanya. Jadi bisa dikatakan sebagai agidah
yang diwariskan secara turun temurun. Walaupun dari segi ilmu hadis ada
sekelompok kecil yang meragukan status dalil tersebut sebagai rujukan pakem
mutawatir yang wajib diimani.?®

Kemudian menanggapi tentang hadis siksa kubur, apakah benar hadis
siksa kubur itu adalah hadis ahad, ternyata mayoritas ulama mengatakan
bahwasanya hadis siksa kubur itu adalah hadis mutawatir, bahkan pesan secara

jelas dari Al-Qur’an banyak mengenai hal tersebut. Adapun pendapat yang

*Muhammad Najih Maimoen, Wawancara, PP Al-Anwar Sarang, 28 Juni 2019.
Muhammad Najih Maimoen, Wawancara, PP Al-Anwar Sarang, 28 Juni 2019.
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menyatakan hadis tentang siksa kubur tidak mutawatir maka itu merupakan
pendapat yang sangat lemah ditinjau dari segi ilmu hadis.?®

Menurut Muhammad Najih Maimoen dalil-dalil bersifat dugaan
(zhanniyyah) yang kurang cukup memenuhi kriteria kepastian ketika sampai
kepada umat muslim. Contoh dalil-dalil seperti ini adalah hadis ahad dengan
macam-macamnya, dan pengertiannya juga tidak jelas dan tidak tegas. Misalnya
hadis-hadis itu mempunyai kemngkinan makna lain. Maka dalam keadaan inilah
terbuka pintu ijtihad penalaran dan pengkajian lebih mendalam terhadap hadis-
hadis ahad. Sebagai pelaku ijtihad, seorang mujtahid berperan melakukan
penelitian atau penafsiran atas dalil-dalil yang bersifat zahnniyah dan menjelaskan
maksudnya saja, hamun ia tidak berhak keluar dari wilayah dalil-dalil itu dan
menentangnya, juga tidak boleh keluar darinya tanpa alasan yang benar dan
pasti.?’

Dari penjelasan Muhammad Najih Maimoen diatas tentang kehujjahan
dalil hadis ahad menunjukkan bahwa hadis ahad dapat menghasilkan keyakinan
yang pasti setelah dilakukan penelitian dan penafsiran terhadap makna yang
dikandung didalamnya sehingga menghasilkan suatu keyakinan. Maka dari itu
tidak boleh untuk mengingkari atau menentang keberadaan dalil dari hadis ahad
kecuali dengan alasan yang pasti dan benar, bukan alasan yang hanya

mengedepankan akal saja, melainkan alasan yang kuat setelah dilakukan ijtihad

?*Muhammad Najih Maimoen, Wawancara, PP Al-Anwar Sarang, 28 Juni 2019.
“’Muhammad Najih Maimoen, “Urgensitas Syari’at Islam Dalam Realitas Kehidupan”,
https://ribathdeha.wordpress.com/2016/02/19/urgensitas-syariat-islam-dalam-realitas-
kehidupan/(Senin, 13 Mei 2019, 20:30 wib)


https://ribathdeha.wordpress.com/2016/02/19/urgensitas-syariat-islam-dalam-realitas-kehidupan/(Senin
https://ribathdeha.wordpress.com/2016/02/19/urgensitas-syariat-islam-dalam-realitas-kehidupan/(Senin
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terhadap kehujjahan hadis ahad, kerena akal saja terkadang melahirkan sesutu
berdasarkan keegoisan saja bukan dari hasil ijtihad berdasarkan kaidah ilmu hadis.

Hal yang penting seperti ini perlu diperhatikan secara cermat karena satu
dalil tekstual kadang-kadang mempunyai kemungkinan makna lebih dari satu dan
tidak ada tanda yang memastikan kebenaran suatu makna tertentu tanpa makna-
makna lainnya. Cara yang tepat dan kuat untuk mengambil suatu makna dan
mendahulukannya atas makna yang lain dalam sebuah dalil tekstual adalah ijtihad,
penalaran mendalam (al-nazhar), dan pengkajian (al-bahts). Walaupun dilakukan
kajian mendalam, penalaran, dan penalaran cermat, masih dimungkinkan adanya
tarjih atau penguat atas suatu makna yang lemah (al-marjuh) dalam kurun waktu
tertentu demi kemaslahatan tertentu.?

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpuan bahwsanya
Muhammad Najih Maimoen sekali lagi menekankan untuk mengkaji dan meneliti
secara cermat atas dalil-dalil yang bersifat spekulatif atau dugaan, kerena hadis
ahad memungkinkan memiliki makna kebenaran didukung oleh makna-makna
lainnya, karena dalil tekstual tidak hanya memiliki satu makna melainkan
mimiliki lebih dari satu makna, dan makna itu dapat menguatkan kedudukan

makna yang sebeumnya dianggap lemah.

»Muhammad Najih Maimoen, “Urgensitas Syari’at Islam Dalam Realitas Kehidupan”,
https://ribathdeha.wordpress.com/2016/02/19/urgensitas-syariat-islam-dalam-realitas-
kehidupan/(Senin, 13 Mei 2019, 20:30 wib)


https://ribathdeha.wordpress.com/2016/02/19/urgensitas-syariat-islam-dalam-realitas-kehidupan/(Senin
https://ribathdeha.wordpress.com/2016/02/19/urgensitas-syariat-islam-dalam-realitas-kehidupan/(Senin
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C. Persamaan dan Perbedaan Pandangan Diantara Azizi Fathoni Kurniantoro
dan Muhammad Najih Maimoen Tentang Kehujjhahan Hadis Ahad Dalam
Persoalan AKidah

Pada bab tiga telah dijelaskan bagaimana pandangan Azizi Fathoni dan
Najih Maimoen tentang kehujjahan hadis ahad dalam persoalan agidah. Dan
selanjutnya pada bab ini akan dijelaskan mengenai persamaan dan perbedaan
pandangan diantara keduannya. Adapun persamaan pendapat diantara keduanya
adalah sama-sama meyakini bahwasanya hadis ahad tidak bisa dijadikan dalil
dalam hal agidah, karena agidah merupakan perkara yang pasti. Oleh karena itu
harus didasari dalil yang pasti juga (qat’i), yakni dalil yang mengasilkan suatu
keyakinan.

Sedangkan perbedaannya dalam hal ini Azizi memiliki pandangan yang
cenderung lebih tegas dengan memahami semua hal yang berkaitan dengan akidah
tidak bisa menggunakan dalil hadis ahad sebagai dasar hukumnya. Sebagaimana
data yang telah diuraikan dalam bab tiga yang menyatakan bahwasanya:

Dalil akidah harus dalil yang bersifat pasti. Karena akidah adalah
kepastian, ketetapan dan keyakinan. Dan tidak ada yang berfaidah kepastian,
ketetapan dan keyakinan kecuali dalil yang bersifat pasti pula. Oleh karena itu,
dalil tersebut harus berasal dari Al-Qur’an dan hadis mutawatir, dengan syarat
keduanya harus memiliki penunjukkan arti yang tegas (gath’i dalalah), maka

wajib hukumnya dalam bidang akidah dan hukum syari’at, serta orang yang
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mengingkari makna yang ditunjukkanya akan dihukumi Kafir, baik itu berupa
akidah maupun syari’at.29

Dari uaraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya akidah adalah
suatu perkara yang pasti, dan dalil yang mendasarinya juga harus dalil yang
menghasilkan keyakinan pasti bukan dalil yang menghasilkan faidah zann atau
dugaan seperti hadis ahad.

Selanjutnya perbedaan pandangan tentang hadis ahad dalam hal agidah
dari Najih Maimoen adalah lebih kepada pandangan yang fleksibel, artinya ada
perkara akidah yang dasarnya bisa menggunakan hadis ahad, seperti yang telah
dijelaskan beliau dalam data wawancara di bab tiga yang menyatakan bahwasanya
hadis ahad yang bisa dijadikan dalil dalam hal agidah adalah hadis ahad yang
membahas agidah secara umum yang sudah ada sejak zaman dahulu atau turun
temurun seperti halnya agidah tentang kejisiman Allah atau pembatasan sifat
nafsiah, salbiah, dan ma’ani (ada yang menambahkan maknawiyah). Adapun
hadis ahad dalam hal agidah yang mencakup iman dan kufur tidak bisa dijadikan
dalil dalam hal agidah, tetapi jika hadis ahad tersebut terbukti shahih maka dapat
dijadikan hujjah dalam ha agidah.*

Diatas telah dijelaskan mengenai persamaan dan perbedaan pandangan
diantara keduanya mengenai kehujjahan hadis ahad dalam hal agidah, selanjutnya
akan dibahas mengenai implikasi atau keterkaitan pandangan Azizi dan Najih
terhadap hadis-hadis ahad, yang sesuai dengan pemikiran Azizi terhadap hadis

ahad yang tidak bisa dijadikan dalil dalam hal agidah, dan menurut Najih hadis

#Tagiyyudin an-Nabhani, Kepribadian Islam 192.
¥Muhammad Najih Maimoen, Wawancara, PP Al-Anwar Sarang, 28 Juni 2019.
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ahad bisa dijadikan hujjah dalam masalah agidah yang secara umum yang sudah

ada sejak zaman dahulu atau turun temurun seperti halnya agidah tentang

kejisiman Allah atau pembatasan sifat nafsiah, salbiah, dan ma’ani (ada yang

menambahkan maknawiyah).

D. Implikasi Dari Pemikiran Azizi Fathoni Kurniantoro Tentang Kehujjahan

Hadis Ahad Sebagai Dasar Agidah

1.

Bukti Nyata Hadis Ahad Memungkinkan Salah Meskipun Didukung
Indikasi Penguat

Untuk implikasi dari pemikiran Azizi tentang hadis ahad dalam hal
akidah, beliau membahas dalam bukunya yakni mencontohkan
bahwasanya hadis ahad yang shahih dan didukung indikasi yang kuat
mempunyai kemungkan untuk salah.*

Pengembangan contoh mengenai hadis yang dimaksud diatas
beliau ambil dari pendapat yang dikemukakan oleh al-Syaikh Muhammad
al-Ghazali seorang ulama yang pernah aktif di Ikhwan al-Muslimun,
dalam kitabnya yang berjudul Dustur al-Wahdah al-Tsaqafiyyah Bayn al-
Muslimin halaman 53 sampai 54.%

Contoh yang diambil ini hanya sejumlah kecil saja, hal ini
dmaksudkan untuk mengindari kesan negatif bahwa tulisan ini sedang

ingin menggugat keshahihan hadis-hadis Nabi SAW, dan contoh ini tidak

1 Azizi, Mayoritas Ulama, 242.

“Ibid.
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mengurangi status keshahihan hadis ahad, sekedar untuk mengetahui
bahwa kemungkinan untuk salah benar-benar ada didalamnya.*®

Selanjutnya akan dijelaskan secara detail hadis ahad dalam hal
akidah yang berisi percakapan Malaikat Jibril dengan Nabi Muhammad
SAW yang membahas tentang Iman, Islam, dan Ihsan. Berikut hadis-hadis
yang membahas mengenai tema tersebut:

a. Hadis yang pertama dari Kitab Shahih al-Bukhari No. 50
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*Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, bab Suala Jibril an-

Nabiyyu Salallahu ‘alihi wa sallam, Vol. 1, No. 50 (t.k : Dar Tuqu al-Najah, 1422 H), 19.
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b. Hadis kedua dari Kitab Shahih Muslim No. 8
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c. Hadis ketiga dari Kitab Shahih Muslim No. 9
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*Muslim ibn Al-Hajaj Abu Al-Hasan Al-Qushairy al-Naisabury, marifah al-Islam wa
al-iman wa al-Qadar, Muhaqqiq: Muhamad Fu‘ad ‘Abd al-Baqi, Vol. 1, No. 8 (Beirut:
Dar Ihya’ al-Tiratsi al-‘ Arabi, t.th), 36.

*Muslim ibn Al-Hajaj Abu Al-Hasan Al-Qushairy al-Naisabury, al-iman ma huwa wa
bayan khasa lahu, Muhaqqiq: Muhamad Fu‘ad ‘Abd al-Baqi, Vol. 1, No. 9 (Beirut: Dar
Thya’ al-Tiratsi al-‘Arabi, t.th), 39.
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d. Hadis keempat dari Kitab Shahih Muslim No. 10
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e. Hadis kelima dari Musnad Ahmad No. 184
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*Muslim ibn Al-Hajaj Abu Al-Hasan Al-Qushairy al-Naisabury, a/-Islam ma huwa wa
bayan khasa lahu, Muhaqqiq: Muhamad Fu‘ad ‘Abd al-Bagqi, Vol. 1, No. 10 (Beirut: Dar
Thya’ al-Tiratsi al-‘Arabi, t.th), 40.
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f. Hadis keenam dari Shahih Ibn Hibban No. 173
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*Abu ‘Abd Allah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin
Hambal, bab Musnad ‘Umar ibn al-khattab Radhiyallahu ‘anhu, Muhaqqiq Su ‘aib al-
Arnold, Vol.1, No.184 (Mu’assasah al-Risalah:1421 H), 314.
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Supaya lebih ringkasnya Azizi dalam bukunya membuat tabel pemetaan
mengenai pokok yang menjadi pembahasan dalam hadis yang telah disebutkan

diatas. Adapun tabelnya adalah sebagai berikut*:

versi Urutan Perkara Iman Perkara Islam
Shahih al- 1. Iman 1. Allah 1. Menyebah Allah
Bukhari No. 2. Islam 2. Malaikat dan tidak syirik
50 jalur Abu 3. lhsan 3. Kitab-kitab 2. Sholat
Hurairah 4. Rasul-rasul Zakat
5. Perjumpaan 4. Puasa ramadhan
6. Hari
kebangkitan
Shahih 1. Islam 1. Allah 1. Dua kalimat
Muslim No. 2. Iman 2. Malaikat syahadat
8, jalur 3. lhsan 3. Kitab-kitab 2. Sholat
‘Umar Ibn 4. Rasul-rasul 3. Zakat
Khattab 5. Hari akhir 4. Puasa ramadhan
6. Qadar 5. Haji

**Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad Haban, Sahih ibn Hibban bitartib ibn Balban, bab
dhakara al-bayan bi anna al-iman wa al-islam sya’bun, Vol. 1, No. 173 (Beirut:

Muassasah al-Risalah, 1414 H), 397.
Azizi, Mayoritas Ulama, 247.
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Shahih Iman 1. Allah 1. Menyembah
Muslim No. Islam 2. Malaikat Allah dan tidak
9, jalur Abu Ihsan 3. Kitab syirik
Hurairah 4. Perjumpaan 2. Sholat

5. Rasul-rasul 3. Zakat
6. Hari Puasa ramadhan
kebangkitan

Shahih Islam 1. Allah 1. Tidak syirik
Muslim No. Iman 2. Malaikat 2. Sholat

10, jalur Ihsan 3. Kitab 3. Zakat

Abu 4. Perjumpaan 4. Puasa ramadhan
Hurairah 5. Rasul-rasul

6. Hari
kebangkitan
7. Qadar

Musnad Islam 1. Allah 1. Dua kalimat
Ahmad No. Iman 2. Malaikat syahadat
184, jalur Ihsan 3. Surga 2. Sholat
‘Umar Ibn 4. Neraka 3. Zakat

Khattab 5. Hari 4. Puasa

kebangkitan 5. Haji
6. Qadar
Shahih Ibn Islam 1. Allah 1. dua kalimat
Hibban No. Iman 2. Malaikat syahadat

173, jalur Ihsan 3. Kitab-kitab 2. Sholat
‘Umar Ibn 4. Rasul-rasul 3. Zakat

Khattab 5. Surga 4. Haji

6. Neraka 5. Mandi janabah
7. Hisab 6. Sempurnakan
8. Hari wudhu
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kebangkitan 7. Puasa ramadhan

9. gadar

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penyampaian hadis dari berbagai
versi itu berbeda-beda tidak sesuai dengan kenyataanya alias keliru. Hal ini cukup
membuktikan bahwasanya hadis ahad meskipun shahih memiliki kemungkinan
salah. Kesalahan itu baik berupa pengurangan, pengubahan termasuk didalamnya
keterbalikan. Adanya perbedaan selisih penyebutan dan keterbalikan itu tidak
mungkin untuk dikompromikan, hal ini menunjukkan secara pasti bahwa para
perawi meskipun terpercaya, mereka tidak bebas dari kemungkinan keliru atau
lupa.”

Adapun pokok yang memnjadi pembahasan dalam masalah ini adalah
masing-masing versi periwayatan hadis diatas diriwayatkan oleh perawi yang
terpercaya dan sampai kepada Nabi SAW dan kebanyakan diambil dari kitab
Shahihain, maka seharusnya menghasilkan faidah pasti, tanpa terpengaruhi oleh
kemungkinan lupa atau dusta dari sisi perawinya.*?

Disisi lain, memang ada beberapa versi yang mempunyai kesamaan,
namun itu hanya sebatas menjadikan hal yang sama tersebut unggul dari hal yang
lain, tidak menjadikannya benar secara pasti, sementara yang lain pasti salah.*®

Pada kenyataanya hadis diatas diriwayatkan oleh para perawi yang adil,
dan mereka meriwayatkanya langsung dari Nabi SAW, tetapi faktanya cerita yang

mereka beritakan mempunyai versi yang beragam dengan selisih perbedaan.

*Azizi, Mayoritas Ulama, 249-250.
420 1n:

Ibid.
“pid., 251.
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Padahal peristiwa yang mereka ceritakan hanya satu yakni perkataan dari Nabi
SAW. Maka seharusnya keberagaman versi itu tidak terjadi, karena masing-
masing perawi harusnya menceritakan apa adanya, tanpa ada kurang dan lebih
sedikitpun.*

Permasalahan hadis diatas bukan hanya sekedar perbedaan redaksional
saja dengan makna tetap. Akan tetapi ada keterbalikan, kekurangan dan kelebihan
secara makna. Misalnya antara versi periwayatan dari kitab Shahih al-Bukhari No.
50, Shahih Muslim No. 8, dan Shahih Ibn Hibban No. 173, dapat dilihat pada
tabel diatas. Perbedaan yang terjadi dari periwayatan ketiga versi itu tidak hanya
selisih secara redaksional saja, namun selisih secara makna juga.*

Menanggapi permasalahan diatas Azizi merujuk pada pendapat Ibnu Hajar
al-Asqgalani dalam kitabnya yang berjudul Fath al-bari, dalam kitabnya ini beliau
membahas mengenai periwayatan hadis dari Shahih al-Bukhori No. 50 yang tidak
mencantumkan ibadah haji sebagai bagian dari perkara-perkara Islam*®. Dalam ini
Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitabnya, “Dan adapun haji maka ia telah
disebutkan, hanya saja sebagian perawi bisa jadi mengalami kebingungan atau
bisa jadi lupa”.*’

Disisi lain adanya ketetapan boleh meriwayatkan hadis secara makna
sesungguhnya mengukuhkan adanya peluang kemungkinan lupa pada diri perawi.

Karena bagi perawi yang masih ingat redaksi hadis yang sebenarnya haram

*Azizi, Mayoritas Ulama, 251.

*pid., 251-252.

*®Ipid., 253.

“|bn Hajar al-asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari Vol 1 (Riyadh: Dar
Thaybah, 2005), 216.
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baginya untuk meriwayatkan hadis secara makna saja dengan redaksi yang ia buat
sendiri.*®

Hadis tentang percakapan Malaikat Jibril dan Nabi SAW memang
diriwayatkan secara mutawatir ma’nawi sehingga kebenaranya pasti. Namun
dilihat dari aspek redaksional maka masing-masing adalah riwayat ahad. Artinya
banyaknya jalur periwayatan tidak membawa satu redaksional yang sama. Hanya
bagian-bagian tertentu saja yang memiliki persamaan. Dengan demikian
periwayatan yang seperti itu hanya memberikan keyakinan terkait peristiwa itu
saja secara umum. Tidak mencapai keyakinan pada rincianya. Ke-ahad-an satuan
lafal inilah yang menjadi pokok pembahasan dalam contoh yang dijelaskan
diatas.*

Adapun bagian-bagian yang memiliki kesamaan disetiap versi periwatan
hadis diatas, maka terhitung mutawatir dari aspek makna sehingga kebenaranya
pasti. Sementara bagian-bagian lain yang tidak sama, maka tetap terhitung ahad
yang tidak memberikan keyakinan pasti. Dan hadis tentang percakapan Malaikat
Jibril dan Nabi SAW diatas semata-mata untuk membuktikan bahwa periwayatan
para perawi Yyang adil itu masih memungkinkan salah, dengan adanya
keterbalikan, pengurangan, dan penambahan dalam redaksi dan makna hadis.*

Jika dikatakan bahwasanya hadis jibril ini sering dijadikan dalil untuk
rukun iman atau ushul iman dengan pemahaman sebagian dari hadis itu

kebenarannya pasti dan sebagaian lain tidak, akan mencederai keimanan

*®Azizi, Mayoritas,253.
“lbid., 254.
¥Ipid., 255.
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seseorang karena pembenaran maknya tidak mencakup keseluruhan makna,
mengingat perkara itu adalah perkara rukun atau pokok. Dalam hal ini Aziz
menyatakan keimnan tidak hanya dibangun berdasarkan hadis malaikat jibril saja,
melainkan juga dengan ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang jika
dikumpulkan menghasilkan makna musytarak yang kebenaranya pasti.>*

Menanggapi analisa dari Azizi Fathoni tentang hadis percakapan
Rasulullah SAW dengan malaikat Jibril yang membahas Iman, Islam dan Ihsan.
Menurut Azizi hadis ini ahad karena riwayat satu dengan yang lainya tidak sama,
terdapat penambahan, pengurangan, dan keterbalikan maknanya, tetapi secara
makna menurut Azizi hadis tersebut adalah hadis mutawatir secara makna. Maka
dalam hal ini dilihat dari segi ilmu Musthalah Hadis hal yang demikian itu
merupakan bagian dari Idraj, yakni penambahan atau pengurangan yang terjadi
dalam hadis®.

Idraj atau sisipan bisa terjadi dalam sanad ataupun matan hadis. Adapun
idraj dalam matan terjadi bila salah seorang perawi memasukkan perkataan dalam
matan hadis tanpa ada penjelasan. Hal ini dilakukan oleh seorang perawi dalam
rangka menafsirkan hadis itu sendiri, untuk menarik kesimpulan dari suatu hukum
atau bertujuan untuk menjelaskan hikmah tertentu yang terkandung dalam suatu

hadis®.

*'Azizi, Mayoritas Ulama, 255.

*2A. Qadir Hassan, Ilmu Musthalah Hadis (Bandung: Diponegoro, 1982), 148.
*Muhammad Ibn Shalih al-Utsaimin, Musthalah Hadith, terj. Ahmad S Marzuki
(Yogyakarta: Media Hidayah, 2008), 40.



92

Idraj atau sisipan bisa terjadi diawal, ditengah, atau diakhir suatu hadis.
Dalam pembahasan ini terjadinya penambahan dalam suatu hadis terbagi menjadi
dua jenis sebagai berikut:

1. Terjadinya penambahan atau idraj, yaitu seorang perawi menambahkan
perkataan dari dirinya sendiri yang diyakininya bukan bagian dari hadis
sebagaimana telah djelaskan.

2. Sebagian perawi menyebutkan tambahan dan menurut keyakinan rawi hal
itu memang bagian dari hadis, dalam hal ini dibagi lagi ke dalam beberapa
keadaan sebagai berikut:

a. Apabila tambahn tersebut bukan berasal dari perawi yang tsigah,
maka penambahan tersebut ditolak. Hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yang tidak tsigah tidak dapat diterima bila ia sendirian
dalam meriwayatkannya. Maka tambahan yang ia berikan itu lebih
layak untuk ditolak.

b. Apabila tambahan itu berasal dari perawi yang tsigah, tetapi
tambahan tersebut menafikan riwayat perawi lain yang mempunyai
hafalan lebih baik atau lebih banyak (lebih tsiqah) dari dirinya,
maka tambahan tersebut ditolak karena termasuk riwayat yang
syadz. Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Malik dalam Al-
Muwaththa’ bahwasanya Ibnu ‘Umar jika memulai shalat ia
mengangkat kedua tangannya setinggi bahunya dan bila
mengangkat kepalanya saat ruku’, ia mengangkat kedua tangannya

setinggi kurang dari itu. Abu Dawud berkata: “Setahu saya tidak
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ada seorang rawi pun yang menyebutkan “Dia mengangkat kedua
tangannya setinggi kurang dari itu”, selain Malik”. Terdapat
riwayat yang shahih dari Ibnu ‘Umar secara marfu’ hingga Nabi
SAW bahwasanya beliau mengangkat kedua tangannya hingga
sejajar kedua bahunya ketika memulai shalat, ruku’, dan bangun
dari ruku’ tanpa membedakannya.

c. Apabila tambahan tersebut tidak menafikan riwayat lain, maka
tambahan itu diterima karena didalamnya terdapat tambahan ilmu.
Misalnya adis riwayat Umar dalam kitab Shahih Muslim. Dalam
periwayatanya Muslim meriwayatkan hadis tersebut dari dua jalur
yang salah satunya terdapat tambahan “Kecuali Allah semata, yang
tidak ada sekutu baginya”, yang terletak setelah sabda Nabi SAW
yang berbunyi “Kecuali Allah™*,

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwasanya idraj atau tambahan dalam
suatu hadis itu sudah dijelaskan dalam pembahasan ilmu hadis, sehingga jika
menemukan hadis dengan redaksi yang berbeda-beda dengan adanya penambahan
atau pengurangan pada matan hadisnya maka tambahan itu dapat diterima asalkan

tidak bertentangan dengan riwayat lain dari perawi hadis yang lebih tsigah.

**Muhammad Ibn Shalih, Musthalah Hadis, 43-44.
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E. Implikasi Dari Pemikiran Muhammad Najih Maimoen Tentang Kehujjahan
Hadis Ahad Sebagai Dasar Agidah

Pada pembahasan kehujjahan hadis ahad dalam hal agidah merujuk
pendapat Muhammad Najih Maimoen dari kitab karangan ulama-ulama Mesir
pada salah satu bab yang berisi kehujjahan hadis ahad dalam masalah agidah.
Kitab tersebut berjudul “al-Rad ‘Ala Khawarij al-‘Asr”, kitab ini disusun atu
dihimpun oleh para ulama Mesir yang alah satu babnya adalah tentang
kehujjahan hadis ahad dalam masalah aqidah. Adapun isi dari pembahasan pada
bab tersebut adalah sebagai berikut:

Sesungguhnya inti dari permasalahan khilaf yg terjadi pada khobar ahad
adalah khilaf pendapat tentang khobar ahad pada masalah agidah. Seperti
perkataan Khotib Al Baghdadi:

“Pembahasan tentang Khobar ahad yg diterima dan yg tidak diterima,
Khobar ahad yang tidak diterima adalah yg menyangkut pembahasan dalil yg
memberikan kepastian dan sebabnya adalah karena hadist tersebut belum
diketahui secara pasti berasal dari Rasulullah SAW. Selain itu, ada hal-hal lain
yang berkaitan dengan tidak wajibnya untuk mengetahiu bahwa Nabi Muhammad
SAW menetapkan demikian dan menyampaikan bahwa berita itu datang dari
Allah SWT, maka Khobar ahad tersebut dapat diterima dan wajib
mengamalkannya, kemudian bisa dijadikan sebagai landasan syariat bagi umat

. 55
islam™”.

*Majmu’h min al-‘Ulama wa al-Bahithin, a/-Rad ‘Ala Khawarij al-‘Asr , Vol. 2 (Kairo:
Dar al-Maqtam li al-Nasr wa al-Tauzi’, 2016), 95.
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Kemudian permasalahan yang berkaitan dengan hadis ahad seperti dalam
hal Hudud, Kaffarat, Hilal Ramadhan, Syawal, Hukum Talaq, Hukum
Pembebasan Budak, haji, zakat, Hukum pembagian warisan, hukum jual beli, dan
hukum toharah, dan juga Hukum Sholat. Maka khobar ahad dalam pembahasan
yang meniadakan hukum akal, hukum Al-Quran yang pasti, dan Sunnah yang
sudah diketahui, dan amalan yang dilandaskan pada Sunnah karena dalil-dalil
pada hal tersebut telah ada dan bersifat pasti. Dan dhohir dari pernyataan abu
Bakar Al-Bahgdadi adalah Khabar wahid yang tidak ada syawahid yakni khabar
ahad yang tidak ada jalur lain yang mendukungnya agar kedudukanya lebih kuat,
jalur lain itu seperti Al-Qur’an atau hadis mutawatir .

Menjawab pernyataan orang-orang yang tidak setuju dengan pengamalan
khabar ahad karena tidak memberikan faidah ‘ilm, yaitu untuk tidak
mengamalkan hadis ahad yang berfaidah ‘ilm terhadap sesuatu yang harus
menggunakan dalil qath’i seperti dalam masalah aqidah atau ushuluddin yang
berkaitan dengan wujud Allah, sifat wajib Allah, sifat jaiz Allah>.

Abdul Mahdi menyatakan dari bab yang ada dalam kitab Sahih Bukhari
yakni sesuatu yang dibolehkan pada saat adzan, puasa, shalat, faraid dan hukum,
menafsirkan bahwasanya penggunaan hadis ahad dalam hal agidah itu tidak boleh
akan tetapi Imam Bukhari mempunyai riwayat dari jalur lain yang lebih kuat
sehingga menguatkan hadis-hadis dalam Kkitab sahihnya, yang tidak semua
hadisnya mutawatir, tetapi terdapat juga hadis ahad. Dari sini Imam Bukhari

beserta ulama hadis lainnya berpendapat bahwasanya berhujjah dengan hadis ahad

*Tbid.
Mbid.
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dalam tidak hanya dalam permasalahan agidah saja, tetapi boleh selain pada
perkara agidah.*®

Al-‘Aini menyatakan dalam syarah Shahih Bukhari, sesungguhnya Imam
Bukhari menaruh bab ini supaya orang mngetahui bahwa hadis ahad bisa
dijadikan hujjah dalam hal amal bukan dalam agidah®°.

Seanjutnya pendapat dari lbn Taimiyah yakni, bagaimana permasalahan
ushuuddin bisa ditentukan dengan hais ahad sedangkan ushuluddin memerlukan
dalil yang kuat, sehingga hadis ahad tidak bisa dijdikan hujjah dalam hal agidah.
Namun, hadis ahad yang sudah diterima dapat dijadikan sebagai hujjah dalam
masalah aqidah®.

Kemudian dilihat dari pembahasan ushul figh, menurut pendapat Ibn Aqil
bahwsanya dalam pembahasan ushul figh tidak diharuskan menggunakan dalil
qath’i karena lebih dekat dengan hukum sehingga khabar ahad dalam hal ini bisa
dijadikan sebagi landasan hukum®®.

Ibn al-Qayyim menyatakan bahwa perkataan Imam Mansur yang
menyatakan apabila hadis itu benar datangnya dari Rasullah dan perawinya tsigah
dan umat muslim menerimanya meskipun hadisnya adalah hadis ahad maka harus
diamalkan sederajat dengan hadis yang befaidah ‘ilm. Sesungguhnya khabar ahad
apabila tidak memberikan faidah yakin maka dugaan kuat telah cukup. Asma wa

sifat boleh ditetapkan dengan hadis ahad dan dalam pembahasan ushul figh.

**Majmu’ah min al-‘Ulama, al-Rad ‘Ala Khawarij al-“Asr , 96.
591 i
Ibid.
“lbid.
bid.
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Pernyataan ini adalah perkataan mayoritas ulama yang benar-benar teguh dalam
memegang sunnah nabi®.

Ibn ‘Abdil Bar juga menyatakan bahwa khabar ahad mewajibkan amal
tetapi tidak memberikan faidah ‘ilm seperti persaksian dua orang atau empat itu
sama, mkasudnya adalah apabila ada dua orang yang bersengketa yang satu orang
membawa dua orang saksi dan satu orang lainnya membawa empat saksi, dan
yang membawa empat saksi ini tidak bisa dikatakan ia lebih kuat persaksianya
daripada yang membawa dua orang saksi, karena persaksian itu cukup dua orang,
dalam hal ini banyak sekali ulama figih yang menukil pendapat ini, dan semuanya
meyakini bahwa khabar ahad yang perawi-perawinya adil boleh dijadikan hujjah
dalam syari’at dan agidah. Pendapat ini disepakiti oleh Ahlu Sunnah®®,

Pengarang kitab ini menyatakan khabar ahad mewajibkan untuk diamalkan
tetapi tidak befaidah ‘ilm dan apabila ada jalur lain yang lebih kuat seperti dalil al-
Qur’an dan hadis mutawatir yang dapat menguatkan khabar ahad yang didukung
oleh dalil yang lebih kuat, dapat dijadikan hujjah dalam hal agidah®*.

Setelah dijelaskan secara rinci tentang kehujjahan hadis ahad dalam
masalah agidah, supaya lebih jelas akan dipaparkan ringkasan dari pembahasan

diatas sebagai berikut:

Majmu’ah min al-‘Ulama, a/-Rad ‘Ala Khawarij al-“Asr, 97.
63y pi

Ibid., 98.
*Ibid., 99.
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Skema diatas mennerangkan bahwa hadis ahad dalam masalah agidah itu
berfaidah dugaan kuat bukan memberikan faidah keyakinan, kemudian dugaan itu
ada dibagi lagi menjadi dua, mengenai apakah hadis ahad boleh dijadikan hujjah
atau tidak, itu terbagi ke dalam dua hal sebagai berikut:

1. Apabila ada hadis ahad, kemudian ada penguat dari jalur lain yang hadis

itu statusnya qath’i boleh dijadikan sebagai hujjah dalam hal aqidah.

2. Apabila hadis ahad tersebut tidak ada dalil dari jalur lain yang sifatnya

pasti, maka akan ada tiga kemungkinan:
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a. Apabila ada hadis dari jalur lain yang setara atau lebih kuat
berlawanan dengan hadis ahad tersebut maka satusnya tidak dapat
dijadikan hujjah.

b. Apabila ada hadis ahad dan tidak ada hadis lain yang berlawanan
dengannya pada pembahasan pokok-pokok agidah maka statusnya
tidak bisa dijadikan hujjah.

c. Apabila ada hadis ahad dan tidak ada hadis lain yang berlawanan
dengannya pada pembahasan cabang-cabang agidah maka statusnya
bisa dijadikan hujjah®.

Pada intinya banyak sekali perbedaan pendapat antara ulama tentang
kehujjahan hadis ahad dalam masalah agidah, dalam hal ini merujuk pada kitab
yang telah dijelaskan diatas, hadis ahad dalam hal agidah dapat diamalkan pada
furu’ aqidah dan tidak bisa diamalkan pada ushul agidah, namun apabila hadis
ahad itu telah diterima dan disepakati oleh para ulama juga tidak ada hadis lain
yang berlawanan dengannya dan ada sumber lain yang menguatkan statusnya
sebagai hadis ahad seperti al-Qur’an dan hadis mutawatir maka hadis ahad dapat
dijadikan hujjah dalam hal agidah.

Selanjutnya akan dibahas mengenai implikasi dari pemikiran Muhammad
Najih Maimoen tentang kehujjahan hadis ahad dalam masalah agidah, pandangan
beliau dalam pembahasan kali ini adalah mengenai status hadis siksa kubur,
karena ada sebagian ulama yang mengatakan hadis siksa kubur itu adalah hadis

ahad dan Muhammad Najih Maimoen berpendapat yang sudah disinggung pada

®Majmu’ah min al-*Ulama, a/-Rad ‘Ala Khawarij al-“Asr , 99.
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bab sebelumnya bahwa hadis siksa kubur itu tidak ahad melainkan mutawatir
ma’nan la lafzan™, yaitu hadis dari beberapa riwayat yang berlainan, tetapi
memiliki makna atau tujuan yang sama®’, dalam hal ini banyak versi hadis siksa
kubur seperti disiksa dalam kubur karena tidak bersuci setelah buang air kecil,
disiksa karena suka adu domba (namimah), orang yang munafik, dan masih
banyak sebab lainnya yang menjadikan seorang disiksa dalam kubur, dari
beberapa versi ini pada intinya adalah menerangkan bahwa siksa kubur itu ada,
maka hadis siksa kubur ini adalah hadis mutawatir ma’nan la lafzan. Berikut

macam-macam hadis siksa kubur dari versi yang berbeda-beda:
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“Apabila salah seorang diantara kalian selesai dari tasyahud akhir, maka
berdoalah kepada Allah untuk meminta perlindungan dari empat perkara yaitu,
siksa neraka, siksa kubur, fitnah kehidupan dan kematian, serta keburukan dari
fitnah Dajjal”.
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%Najih Maimoen, Membongkar Penyimpangan, 38.

% A. Qadir Hassan, llmu Musthalah Hadis, 48.

%Muslim ibn Al-Hajaj Abu Al-Hasan Al-Qushairy al-Naisabury, marifah al-Islam wa
al-iman wa al-Qadar, Muhaqqiq: Muhamad Fu‘ad ‘Abd al-Bagqi, Vol. 1, No. 130 (Beirut:
Dar Thya’ al-Tiratsi al-‘Arabi, t.th), 412.
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Rasulullah  SAW melewati dua kuburan, kemudian beliau bersabda:
“Sesungguhnya keduanya sedang diazab karena suatu masalah yang besar. Salah
satunya adalah tidak menjaga diri dari percikan air kencing, sedangkan yang
lainya suka mengadu domba antara manusia”. Beliu kemudian mengambil sebuah
pelepah kurma yang masih basah, lalu beliau belah menjadi dua bagian dan
ditancapkan satu bagian pada masing-masing kuburan. Lalu para sahabat bertanya
“mengapa engkau melakukan hal ini ya Rasulullah”, Beliau menjawab “mudah-
mudahan keduanya diringankan dari azab tersebut selama pelepah kurma itu
belum kering”.
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“Ketika Tuhanku memi’rajkan ku ke langit, aku melewati beberapa kaum
yang memiliki kuku dari tembaga, dalam keadaan mereka mencabik-cabik muka
dan dada mereka dengan kukunya. Maka aku bertanya: “Siapakah mereka itu
wahai Jibril?”, lalu Jibril menjawab: “mereka adalah orang-orang yang makan
daging saudaranya sendiri (mengghibah) dan menjatuhkan kehormatan manusia”.
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**Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, bab Ma Ja’a Fi Ghasl al-
Bauli, Vol. 1, No. 218 (t.k : Dar Tuqu al-Najah, 1422 H), 53.

Abu ‘Abd Allah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin
Hambal, bab Musnad Anas ibn Malik Radhiyallahu ‘anhu, Muhaqqiq Su ‘aib al-Arnold,
Vol. 21, No.13340 (Mu’assasah al-Risalah:1421 H), 53.
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“Adapun orang kafir atau munafik , maka kedua malaikat bertanya kepada
mereka: “Apa jawabanmu tentang orang ini(Rasulullah SAW)?”, mereka
mengatakan: “Aku tidak tahu, aku mengatakan apa yang dikatakan orang-orang”.
Maka kedua malaikat itu mengatakan “kamu tidak tahu? Kamu tidak membaca?”,
kemudian kedua orang itu diukul dengan palu besi tepat diwajahnya, lalu mereka
menjerit dengan jeritan yang sangat keras yang didengar seluruh penduduk bumi,
kecuali dua golongan yakni jin dan manusia”.

Setelah dipaparkan beberapa contoh hadis siksa kubur diatas, maka dapat
dilihat bahwasanya semua memiliki redaksi yang berbeda-beda, akan tetapi pada
intinya sama menjelaskan adanya siksa kubur. Dalam hal ini kaum muslimin telah
bersepakat tentang adanya siksa kubur bagi yang berhak mendapatkan siksa, dan
dipastikan orang yang mengingkari adanya siksa kubur akan disiksa di
kuburannya’?.

Mengenai pendapat yang mengatakan bahwa hadis siksa kubur adalah
hadis ahad itu memang benar adanya, karena dilihat dari segi lafad hadis siksa
kubur memiliki redaksi yang berbeda disetiap periwayatanya sehingga hadis ini
tidak mutawatir secara lafal yakni hadis antara lafal dan makannya sesuai antara
riwayat satu dengan lainnya® melainkan mutawatir secara makna, sehingga
dilihat dari segi redaksinya hadis siksa kubur adalah hadis ahad dari segi lafal dan

naik derajatnya menjadi mutawatir secara makna sehingga dapat djadikan hujjah

dalam masalah agidah. Pada intinya dalam hal ini hadis ahad yang telah

"Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, bab al-Mayyit yasma’u
khataqu al-na’la, Vol. 2, No. 1338 (t.k : Dar Tuqu al-Najah, 1422 H), 90.

Najih Maimoen, Membongkar Penyimpangan, 37.

Saifudin Zuhri, “Predikat Hadis Dari Segi Jumlah Riwayat Dan Sikap Para Ulama
Terhadap Hadis Ahad”, Jurnal Suhuf, VVol. 20 No. 1, Mei 2008, 57.
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memenuhi syarat dapat dijadikan dalil dalam masalah agidah selama hadis ahad
itu tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis-hadis yang lebih kuat™.

Adanya berbagai pendapat tantang hadis siksa kubur tidak shahih maka
secara tidak langsung memunculkan anggapan bahwa siksa kubur itu tidak ada.
Tetapi setelah dilakukan pelacakan terhadap hadis siksa kubur dari berbagai
macam versi yang berbeda-beda akan tetapi maknanya sama yakni membahas
adanya siksa kubur. Dalam hal ini para ulama ahli hadis yang berpendapat
bahwa hadis siksa kubur itu merupakan hadis mutawatir secara makna adalah
sebagai berikut:

1. Al-Hafizh Ibnu Abdil Barr menyatakan, “Telah mutawatir datangnnya
atsar-atsar dari Rasulullah SAW tentang haudh (telaga) dan ahlus sunnah
pendukung kebenaran, al-Jama’ah mengimaninya dan membenarkanya.
Demikian pula dengan atsar-atsar tentang syafaat dan siksa kubur.

2. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ al-Fatawa Juz empat
halaman 285 menyatakan, “Adapun hadis-hadis tentang siksa kubur dan
pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir itu banyak dan mutawatir berasal
dari Rasulullah SAW™.

3. Al-Hafizh Ibn Rajab al-Hanbali menyatakan, “Telah mutawatir datangnya
hadis-hadis siksa kubur dan memohon perlindungan darinya datang dari

Rasulullah SAW”.

“Syuhudi Ismail, Pengantar llmu Hadis, 158.
Fahrurrazil Bagi S. Uran, “Hadis Siksa Kubur”, (Skripsi-IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2013), 109.
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4. lbnu Abi al-1zz al-Hanafi dalam kitabnya Syarah Agidah ath-Thahawiyyah
menyatakan, “Telah mutawatir datanganya hadis dari Nabi SAW tentang
penetapan siksa kubur dan nikmat kubur bagi siapa saja yang pantas
mendapatkannya. Demikian juga pertanyaan dari malaikat Munkar dan
Nakir, maka wajib untuk mengimani dan meyakini keberadaanya, dan
sebaiknya umat Islam tidak membahas mengenai bagaimana bentuknya
karena akal tidak mampu menjangkau gambaranya karena tidak ada
contohnya di dunia ini”.

5. Al-Allamah Ibn Qayyim al-Jauziyah menyatakan dalam kitanya ar-Ruh,
“Adapun hadis-hadis tentang siksa kubur dan pertanyaan malaikat Munkar
dan Nakir itu sangat banyak dan berasal dari Rasulullah SAW”.

6. Al-Hafizh as-Suyuthi dimana ia memasukkan hadis mengenai pertanyaan
kepada mayit di dalam kubur sebagai hadis mutawatir, dan as-Suyuthi
menyebutkan ada 27 orang yang meriwayatkan hadis itu’®.

Setelah dipaparkan pendapat dari para ulama hadis tentang status hadis
siksa kubur, maka dapat diambil kesmpulan bahwsanya para ulama sepakat hadis
siksa kubur itu statusnya adalah hadis mutawatir dan lebih rincinya menurut
Muhammad Najih Maimoen hadis siksa kubur itu mutawatir secara makna, karena
banyak hadis yang menerangkan siksa kubur dengan redaksi yang berbeda-beda

namun pada intinya hadis itu menjelaskan tentang adanya siksa kubur.

"®Fahrurrazil Bagqi, “Hadis Siksa Kubur”, 110-111.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian terhadap kehujjahan hadis ahad dalam
masalah agidah menurut pandangan dua orang tokoh yang memiliki aliran
berbeda yakni aktifis Hizbut Tahrir dan tokoh Ulama Ahlussunnah wal Jama’ah,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapat taktifis Hizbut Tahrir yaitu Azizi Fathoni Kurniantoro tentang
kehujjahan hadis ahad dalam masalah agidah, menurut beliau hadis ahad
adalah hadis yang memberikan faidah zann (dugaan), sedangkan dalam
masalah agidah diperlukan dalil yang qath’i (pasti). Maka dalam hal ini
hadis ahad tidak bisa dijadikan hujjah dalam masalah agidah. Namun ia
tidak menolak mengamalkan hadis ahad dan juga tidak membenarkan
berhujjah dengan hadis ahad dalam masalah agidah dengan pembenaran
yang mencapai derajat pasti.

2. Pendapat tokoh Ulama Ahlussunnah wal Jama’ah yaitu Kyai Muhammad
Najih Maimoen tentang kehujjahan hadis ahad dalam masalah agidah,
menurut beliau hadis ahad tentang agidah yang termasuk dalam Ushul
Agidah tidak bisa dijadikan hujjah, dan hadis ahad yang masuk dalam
furu’ aqidah bisa dijadikan hujjah. Maka dalam hal ini terbuka pintu
ijtihad penalaran dan pengkajian lebih mendalam terhadap hadis-hadis
ahad. Sebagai pelaku ijtihad, seorang mujtahid berperan melakukan

penelitian atau penafsiran atas dalil-dalil yang bersifat zahnniyah dan
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menjelaskan maksudnya saja, namun ia tidak berhak keluar dari wilayah
dalil-dalil itu dan menentangnya, juga tidak boleh keluar darinya tanpa
alasan yang benar dan pasti.

. Persaman dan perbedaan diantara keduanya adalah dua-duanya sama-sama
menyatakan bahwasanya hadis ahad dalam masalah agidah itu tidak bisa
dijadikan hujjah, sedangkan perbedaanya dalam hal ini Azizi Fathoni tidak
memberikan batasan dalam masalah agidah dan juga tidak ada batasan
kategori hadis ahad yang bagaimana yang tidak bisa dijadikan hujjah
dalam masalah agidah. Kemudian perbedaan dari pendapat Kyai Najih
Maimoen, beliau memberikan batasan bahwasanya agidah yang mencakup
iman dan kufur saja yang tidak bisa menggunakan hadis ahad dalam
masalah aqidah, dan dalam furu’ aqidah diperbolehkan.

. Dari kedua tokoh menghasilkan implikasi yang masing-masing berbeda,
adapun dari Azizi Fathoni menjelaskan hadis tentang percakapan malaikat
Jibril dan Rasulullah SAW yang membahas tenang iman,islam, dan ihasan
menurut beliau hadis itu adalah hadis ahad karena redaksi hadis satu sama
lain tidak sama. Sedangkan Muhammad Najih Maimoen menanggapi
tentang status hadis siksa kubur yang dianggap ahad, tetapi menurut beliau

hadis itu bukan hadis ahad melainkan hadis mutawatir secara makna.
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B. Saran
Setelah dilakukan penelitian dalam kajian skripsi dengan tema kehujjahan
hadis ahad dalam masalah agidah, perlu disampaikan beberapa saran diantaranya:

1. Melalui penelitian ini, diharapkan kepada pembaca khususnya pelajar
dalam bidang ilmu hadis agar lebih teliti lagi dalam memahami suatu hadis
terutama pembahasan tentang kehujjahan hadis ahad dalam masalah
agidah supaya tidak terjerumus ke dalam paham-paham yang menyimpang
dari ajaran Rasulullah SAW.

2. Pada pembahasan kehujjahan hadis ahad dalam masalah agidah sebagai
generasi penerus bangsa yang cerdas dan cermat tentunya dalam menykapi
masalah ini hendaklah melakukan penelitian dan pengkajian terhadap
topik permasalah ini dengan pemahaman kaidah ilmu hadis yang baik
supaya melahirkan pemahaman sesuai yang brlandaskan ajaran Rasulullah
SAW bukan pemahaman yang mengedepankan rasional dan emosi saja
sehingga tidak sesuai dengan kaidah ilmu hadis yang sesungguhnya.

3. Untuk menyikapi prbedaan pendapat yang terjadi dalam tentang
kehujjahan hadis ahad dalam masalah aqgidah tidak perlu saling
membenarkan satu dengan yang lainya, tetapi harus menghargai pendapat
satu sama lain, perbedaan itu wajar terjadi pada intinya hanya perlu
mengambil hikmah dengan adanya perbedaan ini bisa lebih meningkatkan

belajar dan menambah wawasan yang luas.
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